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ABSTRAK 

Perlu disadari bahwa pendidikan karakter sangat berpengaruh di 

dalam dunia pendidikan. Di dalam dunia pendidikan tidak hanya 

mementingkan pendidikan akademik saja, namun pendidikan karakter 

cukup penting dalam membentuk karakteristik peserta didik yang jauh 

lebih baik. Selama peserta didik mengemban ilmu di sekolah tentunya 

seorang gurulah yang menggantikan peran orang tua di sekolah. Guru 

yang mampu berperan dengan baik, akan menghasilkan peserta didik 

yang sesuai dengan tujuan dari pendidikan karakter itu sendiri. Minat, 

bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan seorang 

guru. Berdasarkan hasil pra penelitian  menunjukkan bahwa karakter 

peserta didik di kelas IV A sudah cukup baik dibandingkan dengan 

kelas IV yang lainnya, maka dari itu peneliti ingin mengetahui 

bagaimana peran guru kelas dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter di kelas tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif yang melibatkan guru kelas IV A yang 

ada di MIN 2 Bandar Lampung, data yang dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai pelengkap 

pemeriksaan data menggunakan triangulasi teknik, sumber, dan 

waktu. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan langkah-

langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peran guru kelas dalam mengimplementasikan pendidikan karakter 

peserta didik kelas IV di MIN 2 Bandar Lampung. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peran guru 

dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada peserta didik. 

hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sudah menjalankan 

perannya dalam mengimplementasikan pendidikan karakter peserta 

didik kelas IV di MIN 2 Bandar Lampung, berikut dengan 

penjelasannya : 1) Pendidik, memberikan contoh mulai dari hal kecil 

seperti berpakaian sesuai dengan aturan, berbicara yang santun, datang 

tepat waktu, dan mengaitkan nilai-nilai karakter disetiap materi 

pelajarannya, 2) Pembimbing, guru mampu memahami masing-

masing karakter peserta didik, guru memberi arahan, motivasi, dan 

nasihat kepada peserta didik, 3) Pengajar, guru merancang perangkat 

pembelajaran seperti modul ajar yang didalamnya sudah termasuk 

pendidikan karakter, 4) Pengelola, guru mampu mengelola kelas dan 

mengelola pembelajaran, dengan menciptakan suasana kelas yang 

kondusif, nyaman, dan aman, serta melakukan evaluasi yang bertujuan 
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untuk melihat perkembangan peserta didik baik dalam pendidikan 

akademik maupun pendidikan karakter. Karakter yang terbentuk 

dalam pengimplementasian pendidikan karakter di kelas yaitu religius, 

jujur, disiplin, toleransi, tanggung jawab, dan peduli lingkungan. 

 

Kata kunci : Peran Guru, Pendidikan Karakter 
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ABSTRACT 

It needs to be realized that character education is very 

influential in the world of education. In the world of education, 

academic education is not only important, but character education is 

quite important in forming much better student characteristics. As 

long as students acquire knowledge at school, of course a teacher 

replaces the role of parents at school. Teachers who are able to play 

their role well will produce students who are in line with the goals of 

character education itself. Students' interests, talents, abilities and 

potential will not develop optimally without the help of a teacher. 

Based on the pre-research results, it shows that the character of 

students in class IV A is quite good compared to other class IV, 

therefore the researcher wants to know the role of the class teacher in 

implementing character education in this class. 

This research was conducted using descriptive qualitative 

research methods involving class IV A teachers at MIN 2 Bandar 

Lampung, data collected through observation, interviews and 

documentation as a complement to data examination using 

triangulation of techniques, sources and time. Then the data was 

analyzed using the steps of data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. This research aims to describe 

the role of class teachers in implementing character education for 

class IV students at MIN 2 Bandar Lampung. 

The results of this research indicate that there is a role for 

teachers in implementing character education for students. The results 

of the research show that teachers have carried out their role in 

implementing character education for class IV students at MIN 2 

Bandar Lampung, explanation: 1) Educators, giving examples 

starting from small things such as dressing according to the rules, 

speaking politely, arriving on time, and connecting character values 

in each subject matter, 2) Guides, teachers are able to understand 

each student's character, teachers provide direction, motivation and 

advice to students, 3) Teachers, teachers design learning tools such as 

teaching modules which include education character, 4) Manager, 

teacher is able to manage the class and manage learning, by creating 

a conducive, comfortable and safe classroom atmosphere, as well as 

carrying out evaluations which aim to see the development of students 

both in academic education and character education. The characters 

formed in implementing character education are religious, honest, 

disciplined, tolerant, responsible and caring for the environment. 
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MOTTO 

لُوْا عَلَيْهِمْ اٰيٰتِو  هُمْ يَ ت ْ ن ْ يَّّ رَسُوْلًْ مِّ ىُوَ الَّذِيْ بَ عَثَ فِِ الْْمُِّ
يْهِمْ  وَيُ عَلِّمُهُمُ الْكِتٰبَ وَالِْْكْمَةَ وَاِنْ كَانُ وْا مِنْ قَ بْلُ لَفِيْ وَيُ زكَِّ

بِيٍّْ   ۙ  ضَلٰلٍ مُّ

“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 

diantara mereka, yang membacakan ayat-ayatnya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah 

(sunnah), meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam kesesatan 

yang nyata.”
1
 

(Q.S Al-Jumu’ah: 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1  Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al- Quran Al-Kariim Edisi 

Keluarga”, (Surabaya:  Halim Publishing, 2013), 441. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal untuk mempermudah memahami 

judul skripsi ini, dan untuk menghindari kesalah pahaman, maka 

penulis merasa perlu untuk menjelaskan terhadap penegasan arti 

atau makna beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun 

judul skripsi yang dimaksudkan adalah ANALISIS PERAN 

GURU KELAS DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN 

PENDIDIKAN KARAKTER PESERTA DIDIK KELAS IV 

DI MIN 2 BANDAR LAMPUNG. Adapun uraian pengertian 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu, 

sebagai berikut : 

1. Analisis 

Analisis me lrulpakan sulatul tindakan ulntulk melmelriksa 

ataul me lnye llidiki sulatul pelristiwa ulntulk me lnge ltahuli keladaan 

yang selbe lnarnya.
1
 Kelmu ldian analisis dapat diartikan yaitu l 

ke lmampulan ulntulk me lme lcahkan sulatul mate lri ataul informasi 

agar me lnjadi bagian-bagian kelcil yang muldah dipahami. 

Maka analisis yang dimaksuld dalam juldull ini yaitu l 

melnye llidiki selcara langsulng bagaimana pe lran gulrul dalam 

be lrulpaya me lngimplementasikan pe lndidikan karaktelr di 

se lkolah. 

 

2. Pe lran gulru l 

Gulrul me lrulpakan orang yang selcara profelssional 

melndidik yang me lmiliki pelran me lndidik, me lngajar, 

melmbimbing, me lngarahkan, me llatih, me lnilai, dan 

melnge lvalu lasi siswa pada pelndidikan anak ulsia dini mellaluli 

jalulr pelndidikan formal, pelndidikan dasar, dan pelndidikan 

                                                           
1  Andi Hidayat, Dan Mukhlisin, “Analisis Pertumbuhan Zakat Pada 

Aplikasi Zakat Online Dompet Dhuafa,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6, no. 3 

(2020): 675, https://doi.org/10.29040/jiei.v6i3.1435. 
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me lne lngah. Gulrul julga belrpe lran selbagai panultan, contoh, 

se lrta sulri taulladan bagi pelse lrta didik dalam melne lrapkan 

pe lndidikan karaktelr, se lhingga siswa lelbih telrmotivasi dalam 

me lnanamkan karaktelr yang baik dalam dirinya.
2
 

 

3. Pelndidikan karaktelr 

Pendidikan karakter berasal dari dua kata yaitu 

pendidikan dan karakter. Pendidikan berasal dari kata didik 

dan didikan. Didik berarti memelihara dan memberi latihan 

(ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan 

kecerdasan pikiran. Secara istilah, pendidikan dapat 

diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasanan belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efesien. 

Sedangkan karakter diambil dari bahasa Yunani 

character yang berasal dari kata kharassein yang berarti 

memahat atau mengukir. Dalam bahasa Latin disebut 

kharakter, kharassein, kharax, bermakna watak, tabiat, sifat-

sifat kejiwaan, budi pengerti, kepribadian, atau akhlak. 

Jadi pendidikan karakter secara sederhana dapat 

diartikan sebagai upaya sadar yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang (pendidik) untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik sebagai pencerahan 

agar peserta didik mengetahui, berfikir dan bertindak secara 

bermoral dalam menghadapi situasi.
3
 

 

4. Pelse lrta didik 

Pe lselrta didik yaitul orang yang melnulntult ilmu l ataul 

me lngikulti ke lgiatan pelndidikan pada sulatul lelmbaga 

pe lndidikan. Pelse lrta didik bisa julga dikatakan selbagai 

                                                           
2  Ana Riolina, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kesehatan Gigi Dan 

Mulut Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu Kedokteran Gigi 1, no. 2 (2017): 54. 
3 Ahmad Mansur, Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu (Jakarta: Gaung 

Persada, 2016). 1 & 5 
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se lselorang yang me lnge lmbangkan pote lnsi dalam dirinya 

mellaluli jalulr jelnjang pe lndidikan.
4
 

Jadi yang pe lnullis maksuld dalam juldull skripsi telntang 

ANALISIS PElRAN GUlRUl KElLAS DALAM 

MElNGIMPLEMENTASIKAN PElNDIDIKAN KARAKTElR 

PElSElRTA DIDIK KElLAS IV  DI MIN 2 BANDAR LAMPUlNG 

adalah me llakulkan pelnye llidikan dan me lnganalisa selcara langsulng 

telrhadap pelran gulrul ulntulk me lningkatkan pe lndidikan karaktelr 

pelselrta didik di kellas IV yang ada di MIN 2 Bandar Lampulng. 

B. Latar Belakang Masalah 

Eltika dan pelndidikan me lrulpakan dula pokok yang sangat elrat 

dan tidak bisa dipisahkan. Selorang yang be lrpelndidikan akan 

dilihat dari cara dan gaya hidulpnya yang melnulnjulkkan eltika baik 

itul pelrbulatan maulpuln pe lrkataan yang sopan dan santuln. Hal ini 

me lnjadi landasan e ltika, karelna “pe lndidikan belrmaksuld 

me lmbantul pelse lrta didik ulntulk me lnulmbulh ke lmbangkan pote lnsi-

potelnsi kelmanu lsiaannya. Pote lnsi ke lmanulsiaan me lrulpakan bibit 

kelmulngkinan ulntulk me lnjadi manulsia. Pelndidikan itul 

belrlangsulng delngan baik dan belrhasil, jika selselorang pelndidik 

me lmahami dan me lne lrapkan konselp keltelladanan yang baik 

belrdasarkan moral dan e ltika yang baik pulla.
5
 Karaktelr ataul moral 

bangsa ialah bagaimana sikap, tingkah lakul, dan pelrbulatan sulatul 

bangsa. Moral bangsa Indonelsia me lrulpakan kristalisasi dari 

ane lka ragam moral yang ada, baik yang be lrasal dari adat istiadat 

se lcara tulruln telmulruln maulpuln dari be lrbagai macam agama yang 

silih belrganti me lmasulki Indonelsia, diantaranya yang lelbih 

me lnonjol adalah ulnsulr-ulnsulr buldaya islam.
6
 

                                                           
4 Desi Eri kusumaningrum, Dkk, Manajemen Peserta Didik, ke-1 (Depok: 

PT RajaGrafindo, 2019). 2 
5  Yusri Fajri Annur, Dkk, “Pendidikan Karakter Dan Etika Dalam 

Pendidikan,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana 

Universitas PGRI Palembang 15-16 Januari 2021, 2021, 330. 
6  Jalaluddin Idi Abdullah, Filsafat Pendidikan (Manusia, Filsafat, Dan 

Pendidikan) (Depok: PT RajaGrafindo, 2018). 208 
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Pelndidikan karaktelr kini me lnjadi isul selntral yang se lring 

dibicarakan pada tingkat pelndidikan. Pe lmelrintah me llaluli 

lelmbaga telrkait me lmang me lnjadikan masalah ini selbagai 

prioritas, karelna karaktelr me lrulpakan salah satul pilar pelnting 

dalam ke lhidulpan belrbangsa. Selain menjadi bagian dari proses 

pembentukan akhlak anak bangsa, pendidikan karakter inipun 

diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam meningkatkan 

derajat dan martabat bangsa Indonesia. Dalam prosesnya sendiri 

fitrah yang alamiah ini sangat dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan sehingga lingkungan memiliki peranan yang cukup 

besar dalam membentuk jati diri dan prilaku. Sekolah dan 

masyarakat sebagai bagian dari lingkungan memiliki peranan 

yang sangat penting, oleh karena itu setiap sekolah dan 

masyarakat harus memiliki pendisiplinan dan kebiasaan 

mengenai karakter yang akan dibentuk. Para pemimpin dan tokoh 

masyarakat juga harus mampu memberikan suri tauladan 

mengenai karakter yang akan dibentuk.
7
 

Pelndidikan karaktelr dan pelngulatan culkulp be lrpelngarulh di 

dulnia pelndidikan saat ini. Karaktelr belrkaitan elrat delngan sikap 

yang haruls dimiliki ataul me lle lkat pada sulatul bangsa, bahkan 

dapat me lnjadi pelnanda selrta jati diri bangsa.
8
 Pe lndidikan karaktelr 

me lmiliki makna le lbih tinggi dari pelndidikan moral, karelna 

pe lndidikan karaktelr tidak hanya be lrkaitan delngan masalah belnar-

salah, teltapi bagaimana me lnanamkan ke lbiasaan (habit) telntang 

hal-hal yang baik dalam ke lhidulpan, selhingga pelse lrta didik 

me lmiliki kelsadaran, dan pelmahaman yang tinggi, selrta 

ke lpe ldullian dan komitme ln ulntulk me lne lrapkan kelbijakan dalam 

ke lhidulpan se lhari-hari. De lngan de lmikian dapat dikatakan bahwa 

karaktelr me lrulpakan sifat alami se lselorang dalam me lre lspon situlasi 

se lcara belrmoral, yang diwuljuldkan dalam tindakan nyata me llaluli 

prilakul baik, juljulr, belrtanggulng jawab, hormat te lrhadap orang 

                                                           
7  Sofan Amri, Dkk, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011). 51 
8 Witarsa, Pendidikan Karakter (Bandung: Yrama Widya, 2021). 
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lain, dan nilai-nilai karaktelr mullia lainnya.
9
 Te llah dijellaskan 

se lbagaimana contoh pe lnanaman moral dalam ke lhidulpan selhari-

hari dalam QS. Al-Baqarah ayat 83  : 

لِدَيْنِ ٱوَبِ  للَّوَ ٱ إِلَّْ  تَ عْبُدُونَ  لَْ  ءِيلَ  إِسْرَٰ  بَنِ  مِيثٰقَ  أَخَذْناَ وَإِذْ   لْوَٰ
مَىٰ ٱوَ  لْقُرْبَٰ ٱ وَذِى إِحْسَاناً كِيِّ ٱوَ  لْيَتَٰ  حُسْنًا للِنَّاسِ  وَقُولُوا لْمَسَٰ

لَوٰةَ ٱ وَأقَِيمُوا نكُمْ  قَلِيلً  إِلَّْ  تَ وَلَّيْتُمْ  ثَُّ  لزَّكَوٰةَ ٱ وَءَاتُوا لصَّ  وَأنَتُم مِّ
عْرِضُونَ   ۙ  مُّ

 Artinya : “Dan (ingatlah), keltika Kami melngambil janji dari 

Bani Israil (yaitul): Janganlah kamul me lnye lmbah sellain Allah, 

dan be lrbulat ke lbaikanlah kelpada ibul bapa, kaulm ke lrabat, anak-

anak yatim, dan orang-orang miskin, selrta ulcapkanlah kata-kata 

yang baik kelpada manulsia, dirikanlah shalat dan tulnaikanlah 

zakat. Ke lmuldian kamul tidak melme lnulhi janji itul, kelcu lali 

se lbahagian kelcil daripada kamul, dan kamul se llalul belrpaling.” 10 

Dulnia pelndidikan tellah me lmbe lrikan porsi yang sangat belsar 

ulntulk pelnge ltahulan, teltapi me llulpakan tuljulan ultama pe lndidikan, 

yaitul me lnge lmbangkan pelnge ltahulan, sikap, dan keltelrampilan 

se lcara selimbang. Te lrpulrulknya ne lgara Indone lsia tidak hanya 

diselbabkan olelh krisis elkonomi, me llainkan julga krisis moral 

yang telrjadi karelna kulrangnya pe lnanaman pe lndidikan karaktelr di 

lingkulngan selkolah maulpuln di lingkulngan masyarakat.
11

 

Tingginya angka kelnakalan dan kulrangnya sikap sopan santuln 

                                                           
9  Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2022). 3 
10  Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al- Quran Al-Kariim Edisi 

Keluarga”, (Surabaya:  Halim Publishing, 2013), 11. 
11 Ervina Anastasya, dan Dinie Anggreni Dewi, “Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Sebagai Pendidikan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 9, no. 2 (2021): 291–304, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPP/article/view/34133. 
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pe lselrta didik dipandang selbagai akibat dari  bulrulknya siste lm 

pe lndidikan saat ini. Hal itul ditambah lagi delngan masih 

minimnya pe lrhatian gulrul telrhadap pelndidikan dan pelrkelmbangan 

karaktelr pelse lrta didik. Selpe lrti halnya me lncontelk, belrkata kasar, 

tidak me lnge lrjakan pelke lrjaan rulmah bahkan me lmbolos 

me lrulpakan contoh tidak ke ldisiplinan pelse lrta didik yang dapat 

kita telmuli di lingkulngan selkolah.  

Ole lh karelna itul pelndidikan karaktelr dipandang selbagai 

solulsi adanya ke lkulrangan keldisiplinan pelse lrta didik di selkolah. 

Pe lndidikan karaktelr dijadikan alat ulntulk me lngkaraktelrkan 

pe lselrta didik. Mellaluli kelgiatan ini, siswa dilatih selsulai delngan 

norma dan atulran yang belrlakul. Mellaluli kelgiatan ini pulla, siswa 

dibiasakan me llaksanakan nilai-nilai yang be lrlakul di masyarakat 

se lpelrti gotong royong, sopan santuln, saling me lnghormati, dan 

lain selbagainya. Se ljak indonelsia belrdiri, pe lndidikan karaktelr 

telruls dikulmandangkan. Selbagai bulkti adalah Prelside ln Soelkarno 

me lncanangkan nation and charactelr bulilding dalam rangka 

me lmbanguln dan me lnge lmbangkan karaktelr bangsa Indonelsia 

gulna me lwuljuldkan cita-cita bangsa, yaitu l masyarakat yang adil 

dan makmulr be lrdasarkan pancasila.
12

 

Selbagai ulpaya sadar ulntulk me lnciptakan sulmbelr daya 

manulsia (SDM) yang belrkaraktelr selpe lrti yang diharapkan itul, 

dulnia pelndidikan me lmiliki pelranan telrde lpan, dulnia pelndidikan di 

Indonelsia seljak Selkolah Dasar (SD) ataul Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), pelsantreln, hingga pelrgulrulan tinggi melmpulnyai pe lranan 

stratelgis dalam me lnciptakan pelse lrta didik dan gelne lrasi mulda 

be lrkaraktelr yang dapat belrtindak selbagai “pelmain”, gelnelrasi 

mu lda Indone lsia helndaklah me lmiliki belragam be lkal, yang tidak 

hanya me lmiliki ilmul pelnge ltahulan pragmatis teltapi julga pelrlul 

me lmiliki intelgritas, karaktelr ataul moralitas. Maka tanpa adanya 

pe lndidikan karaktelr sulatul bangsa akan sullit ulntulk melnjadi maju l 

se lpelrti yang diharapkan, karelna nelgara me lnjadi majul se llalul 

                                                           
12  M. Afrizal, Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan PPKn SD 

(Surabaya: Mediatama Pustaka, 2020). 269 
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belrkorellasi delngan ke lkulatan basis karaktelr ataul akhlak yang 

dimiliki gelne lrasi muldanya.
13

 

Pe lndidikan kel arah telrbe lntulknya karaktelr bangsa para siswa 

me lrulpakan tanggulng jawab selmula gulrul. Olelh karelna itul, 

pelmbinaannya puln haruls olelh gulrul. De lngan delmikian, kulrang 

telpat jika dikatakan bahwa me lndidik para siswa agar me lmiliki 

karaktelr bangsa hanya ditimpahkan pada gulrul mata pe llajaran 

telrtelntul saja, tanpa te lrkelculali, selmula gulrul haruls me lnjadikan 

dirinya se lbagai sosok telladan yang belrwibawa bagi para 

siswanya.
14

 Gulrul me lnjadi faktor yang me lne lntulkan mu ltu l 

pelndidikan karelna gulrul belrhadapan langsulng delngan para pelse lrta 

didik dalam prose ls pelmbe llajaran di kellas. Di tangan gulrul, mu ltu l 

dan kelpribadian pelse lrta didik dibelntu lk. Olelh karelna itul pelrlul 

sosok gulrul yang be lrkompe lte ln, be lrtanggulng jawab, telrampil, dan 

belrdeldikasi tinggi.
15

 

Gulrul julga selbagai pelngganti pelran orang tula di selkolah 

pelrlul me lmiliki kelsadaran, pelmahaman, kelpe ldullian, dan 

komitme ln ulntu lk me lmbimbing pe lselrta didik me lnjadi manulsia-

manulsia yang belrakhlakull karimah. Melnge lnal dan melmahami 

karaktelristik pelse lrta didik me lrulpakan kelharulsan bagi selorang 

gulrul, karelna seltiap pelse lrta didik adalah individul yang me lmiliki 

kelulnikan yang be lrbe lda satul sama lainnya. Jika gulrul dapat 

me lnge lnal karaktelristik pelse lrta didik delngan baik, maka prosels 

pelmbe llajaran dapat be lrjalan selcara elfe lktif selhingga tulju lan 

pelmbe llajaran di kellas puln dapat telrcapai selcara optimal.
16

 

Pelndidikan karaktelr dapat diintelgrasikan dalam pe lmbellajaran 

pada seltiap mata pellajaran. Matelri pelmbellajaran yang belrkaitan 

                                                           
13  Jalaludin Idi Abdullah, Filsafat Pendidikan (Manusia, Filsafat, Dan 

Pendidikan). 206 
14  Nopan Omeri, “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia 

Pendidikan,” Nopan Omeri 9, no. manager pendidikan (2015): 464–68. 
15  Andi Fitriani Djollong, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik,” 

Istiqra` : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam IV, no. 2 (2017): 136, 

http://jurnal.umpar.ac.id/index.php/istiqra/article/view/274. 123 
16 Syofnida Irfianti, Teori Dan Praktik Microteaching (Yogyakarta: Penerbit 

Pustaka Pranalan, 2022). 
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de lngan norma ataul nilai-nilai pada seltiap mata pe llajaran pelrlul 

dikelmbangkan, ditelgaskan, dikaitkan delngan kontelks kelhidulpan 

se lhari-hari. De lngan be lgitul, pelmbe llajaran nilai-nilai karaktelr 

tidak hanya pada tingkatan kognitif, teltapi me lnye lntulh pada 

intelrnalisasi, dan pelngamalan nyata dalam kelhidulpan pelselrta 

didik selhari-hari di masyarakat.
17

 

Gulrul adalah mode ll bagi pelse lrta didik, se lhingga seltiap 

pe lselrta didik me lngharapkan gulrul me lre lka dapat melnjadi sulri 

taulladan yang dapat ditirul. Selorang gulrul haruls sellalul me lmikirkan 

pe lrilakulnya, karelna selgala hal yang dilakulkannya akan dijadikan 

telladan mulrid-mu lridnya dan masyarakat. Se lbagai gulrul dan 

pe lndidik diharapkan dan sellayaknya me lmbe lri telladan bagi anak 

didik baik dalam se ltiap ke lgiatan yang dilakulkan, baik dalam tultulr 

kata maulpuln pe lrbulatan nyata ataul pe lrilakul. Pelran gulrul tidak 

se lkeldar selbagai pelngajar selmata, pelndidik akade lmis teltapi julga 

me lrulpakan pe lndidik karaktelr, moral dan buldaya bagi pelse lrta 

didik. Gulrul harulslah me lnjadi pe lmbimbing, sulri taulladan, selorang 

mode ll, selkaliguls me lntor dari pelse lrta didik di dalam me lwuljuldkan 

pe lrilakul yang be lrkaraktelr yang me llipulti olah pikir, olah hati, dan 

olah rasa. Masyarakat puln masih be lrharap bahwa para gulrul dapat 

me lnampilkan pelrilakul yang me lnce lrminkan nilai-nilai moral 

se lpelrti keljuljulran, keladilan, dan me lmatulhi pe lratulran yang te llah 

dibulat.
18

 

Beberapa karakter yang harus dimiliki anak Sekolah Dasar 

(SD) yang seharusnya dimiliki peserta didik yang telah 

dirumuskan oleh Depdiknas yaitu ada 18 butir nilai-nilai 

pendidikan karakter seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

                                                           
17  Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 86. 
18  Kristi Wardani, “Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter Menurut 

Konsep Pendidikan Ki Hadjar Dewantara,” no. November (2010): 8–10. 
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bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
19

 

Pembentukan karakter peserta didik di jenjang sekolah dasar 

nyatanya masih belum menjawab nilai-nilai pendidikan karakter 

yang diharapkan oleh Depdiknas sebagaimana pemaparan 

sebelumnya, ditemukan beberapa kasus akibat kurangnya 

pembentukan karakter peserta didik di sekolah dasar seperti 

berikut: pertama, kebiasaan terlambat yang sudah tertanam pada 

masyarakat Indonesia menjadi perilaku yang kurang baik sejak 

lama. Kondisi ini menjadi mengganggu terbentuknya 

karakteristik seseorang. Kebiasaan terlambat secara umum masih 

sering dijumpai pada masyarakat Indonesia. Kedua, perbuatan 

mencontek yang masih dilakukan peserta didik ketika ujian 

ataupun mengerjakan PR dirumah. Ketiga, kurangnya penekanan 

guru kepada peserta didik dalam penerapakan atau 

pengimplementasian etika, moral, dan tanggung jawab di kelas, 

seperti contoh pada saat berdoa bersama sebelum memulai 

ataupun setelah selesai pembelajaran masih banyak peserta didik 

yang tidak khusyuk, yang berdoa sambil mengobrol dengan 

temannya. 

Berdasarkan beberapa kasus diatas, salah satu faktor yang 

memperngaruhi karakter peserta didik adalah peran guru. 

Kualitas hasil dari pendidikan yang diajarkan tergantung 

bagaimana peran guru dalam menerapkan dan mengelola 

pembelajaran dari setiap kurikulum yang ada. Pada jenjang 

sekolah dasar, guru yang sangat berperan dalam pembentukan 

karakter adalah guru kelas. Hal tersebut dikarenakan guru 

kelaslah yang paling intens pertemuannya dengan peserta didik. 

Se lbe llulm pe lne lliti me lmilih MIN 2 Bandar Lampulng selbagai 

telmpat pelnellitian, pelne lliti tellah me llakulkan obselrvasi telrlelbih 

dahullul telrhadap tiga se lkolah yang ada di Bandar Lampulng yaitul 

SD Mulhammadiyah 2 Te llulk Beltulng, SDN 1 Garulntang, dan MIN 

                                                           
19  Adi Suprayitno, dan Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter Di Era 

Milenial (Yogyakarta: Deepublish CV. Budi Utama, 2020). 136 
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2 Bandar Lampulng. Hasil dari obselrvasi ataul pelngamatan yang 

tellah pelne lliti lakulkan di tiga selkolah telrse lbult bahwa MIN 2 

Bandar Lampulng me lmiliki pelndidikan karakte lr yang culkulp baik. 

Ole lh karelna itul pelnelliti telrtarik ulntulk me llaksanakan pelnellitian di 

MIN 2 Bandar Lampulng.  

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan sellulrulh gulrul kellas IV 

di MIN 2 Bandar Lampulng me lnyatakan bahwa di dalam selbulah 

pe lmbe llajaran gulrul tidak hanya me lngajar ataul me lntransfelr ilmu l 

saja, teltapi gulrul julga haruls me lndidik, bahkan gulrul julga me lnjadi 

sulri taulladan bagi pelse lrta didik selpe lrti melmbe lri contoh dalam 

be lrprilakul, dalam be lrsikap, belrtultulr kata, bahkan dalam 

me lnghormati se lsama telman. Sikap ataul prilakul me lrulpakan 

karaktelr yang telrlihat pada pelse lrta didik, karelna de lngan prilakul 

gulrul bisa me lnilai apakah pelselrta didik me lmiliki karaktelr yang 

baik ataul tidak. Kelmu ldian nilai-nilai karaktelr yang dapat 

ditelrapkan dalam ke lhidulpan se lhari-hari masulk ke ldalam 

pe lmbe llajaran PPKn yang dimana pe lse lrta didik diajarkan ulntulk 

me lnjadi warga nelgara yang baik dalam be lrsosialisasi delngan 

orang lain. Selmu la se lkolah bahkan seltiap gulrul melngharapkan 

pe lselrta didik me lmiliki karaktelristik yang baik, seltiap anak 

me lmiliki karaktelr yang belrbe lda-belda. Ada pelselrta didik yang 

me lmiliki prelstasi dalam bidang akadelmik namu ln kelpribadiannya 

kulrang baguls, ada pelse lrta didik yang tidak ulnggull dalam bidang 

akadelmik namuln me lmpulnyai karaktelr yang baik, jadi 

ke lmampulan be lrprelstasi dalam bidang akade lmik se lkalipuln tidak 

dapat me lnjamin pe lse lrta didik me lmiliki karaktelristik yang baik, 

olelh karelna itul selkolah me lngharapkan pelse lrta didik mampu l 

me lnye limbangkan antara prelstasi yang baik de lngan karaktelr yang 

baik pulla.  

Sarana dan prasarana yang suldah telrseldia di dalam ke llas puln 

suldah sangat culkulp me lndulkulng dalam pe lmbellajaran dikellas, 

se lpelrti kellas yang layak, delngan adanya papan tullis, proyelktor 

suldah culkulp me lmbantul gulrul dalam me lnyampaikan mate lri 

pe llajaran. Sellain sarana dan prasarana, gulrul julga haruls ditulntult 

ulntulk krelatif dalam me lmbe lrikan pellajaran yang belrkaitan delngan 
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pelndidikan karaktelr, karelna tidak selmula siswa antulsias dalam 

prosels pelmbe llajaran, maka gulrul haruls ditulntult ulntulk sellalul 

belrinovasi dan krelatif dalam me lnyampaikan pe lndidikan karaktelr. 

Sellain itul gulru l julga be lke lrjasama de lngan wali mulrid telntang 

pelndidikan karaktelr yang haruls dibelntulk, gulrul tidak bisa 

me lngawasi ataul me lndidik anak sellama 24 jam non stop, orang 

tula puln se lbaliknya, maka dari itul gulrul dan orang tula haruls 

belke lrjasama de lmi me lwuljuldkan karaktelristik anak yang baik yang 

se lsulai delngan ajaran islam.
20

 

Be lrdasarkan hasil wawancara diatas, pelne lliti me lmpelrku lat 

data pra pelnellitian delngan me llakulkan obselrvasi yang dilakulkan 

di selkolah MIN 2 Bandar Lampu lng. Pe lne lliti me llakulkan 

obse lrvasi ataul pelngamatan mengenai karakter peserta didik di 

kellas IV yang ada di MIN 2 Bandar lampulng. Adapun uraiannya 

sebagai berikut : 

1. Pada kellas IV A pelselrta didik me lmiliki karaktelr yang culkulp 

baik mullai dari keltelrtiban pada saat me llaksanakan kelgiatan 

be llajar me lngajar, kelaktifan pelse lrta didik pada saat bellajar, 

ke ldisiplinan dalam datang telpat waktul dan me lmakai 

se lragam se lsulai delngan atulran selkolah.  

2. Pada kellas IV B masih kulrang ulntulk keldisiplinan me lmakai 

atribult dalam se lragam, ada satu siswa yang tidak memakai 

seragam sesuai dengan aturan sekolah, kelmuldian masih ada 

satul siswa yang datang tidak telpat waktul. Adapulla empat 

siswa yang saling me lnjahili  me lnggulnakan kaos kaki, namu ln 

pada kellas ini culkulp telrtib pada saat gulrul seldang 

melne lrangkan pe llajaran.  

3. Pada kellas IV C masih ada empat siswa yang tidak fokuls 

pada saat belrdoa se lbe llulm me lmullai pe llajaran selpe lrti 

melngajak telmannya ngobrol, me lmbulka-bulka bulkul, maulpuln 

mainin pe lna yang ada di atas me lja. Ada satu siswa yang 

ke llular masulk ke llas tanpa izin pada saat ke lgiatan bellajar 

melngajar, namuln ke llas ini me lmpu lnyai antulsias yang culkulp 

                                                           
20 Hasil wawancara guru kelas IV di MIN 2 Bandar Lampung (27 Maret 

2023) 
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tinggi dalam be llajar se lpe lrti me lnjawab pe lrtanyaan yang di 

be lrikan gulrul maulpuln gulrul me lmbe lrikan kelse lmpatan siswa 

ulntulk belrtanya.  

4. Pada kellas IV D kelbe lrsihan suldah culkulp baik, namuln masih 

ada satul siswi yang me lmakai jilbab tidak se lsulai delngan 

atulran selkolah, siswa banyak yang ngobrol dan mainan pada 

saat bellajar, siswa puln kulrang antulsias dalam be llajar, namuln 

tidak ada satulpuln siswa yang datang telrlambat.  

Jadi dari hasil obselrvasi pra pelne llitian diatas pelnelliti 

me lnyimpullkan bahwa pelselrta didik kellas IV A melmiliki 

karaktelristik yang sangat baik jika di bandingkan delngan kellas IV 

yang lainnya, sehingga karakter yang baik tersebut menjadi latar 

belakang penulis untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana peran 

guru kelas tersebut dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter pada peserta didik kelas IV A di MIN 2 Bandar 

Lampung.
21

  

Terkait dengan adanya fenomena diatas penulis merasa perlu 

melakukan penelitian atau menggali fakta-fakta empirik untuk 

lebih mengetahui peran guru kelas dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter untuk lebih lanjut. Oleh karenanya, penulis 

melaksanakan penelitian mengenai “Analisis Pelran Gulrul Ke llas 

Dalam Me lngimplementasikan Pelndidikan Karaktelr Pelselrta Didik 

Ke llas IV Di MIN 2 Bandar Lampulng”. 

C. Fokus Penelitian dan Sub-fokus Penelitian 

Fokuls pelne llitian belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, 

maka yang me lnjadi fokuls pelne llitian dari pe lne llitian ini adalah 

Analisis Pelran Gulrul Ke llas Dalam Me lngimplementasikan 

Pe lndidikan Karaktelr Pe lse lrta Didik Kellas IV Di MIN 2 Bandar 

Lampulng. Adapuln sulb-fokuls pada pelnellitian ini yaitu : 

1. Peran guru sebagai pendidik 

2. Peran guru sebagai pembimbing 

                                                           
21 Hasil observasi kelas IV A,B,C,dan D di MIN 2 Bandar Lampung (27-28 

Maret 2023) 
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3. Peran guru sebagai pengajar 

4. Peran guru sebagai pengelola 

Serta mata pelajaran yang diterapkan oleh guru dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter di kelas IVA yaitu 

IPAS, Bahasa Indonesia, dan Matematika. 

 

D. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan fokuls dan sulb fokuls diatas maka rulmulsan masalah 

dalam pe lne llitian ini adalah : 

1. Bagaimana peran guru kelas sebagai pendidik dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter peserta didik 

kelas IV A di MIN 2 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana peran guru kelas sebagai pembimbing dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter peserta didik 

kelas IV A di MIN 2 Bandar Lampung? 

3. Bagaimana peran guru kelas sebagai pengajar dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter peserta didik 

kelas IV A di MIN 2 Bandar Lampung? 

4. Bagaimana peran guru kelas sebagai pengelola dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter peserta didik 

kelas IV A di MIN 2 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi maka ada 

suatu tujuan dari sebuah penelitian, adapun tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui peran guru kelas sebagai pendidik dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter peserta didik 

kelas IV A di MIN 2 Bandar Lampung. 

2. Mengetahui peran guru kelas sebagai pembimbing dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter peserta didik 

kelas IV A di MIN 2 Bandar Lampung. 

3. Mengetahui peran guru kelas sebagai pengajar dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter peserta didik 

kelas IV A di MIN 2 Bandar Lampung. 
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4. Mengetahui peran guru kelas sebagai pengelola dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter peserta didik 

kelas IV A di MIN 2 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Be lrdasarkan rulmulsan masalah dan tuljulan masalah diatas 

maka dalam pe lne llitian ini diharapkan dapat me lmbe lrikan manfaat 

dalam pe lne llitian ini adalah : 

1. Manfaat Teloritis 

Selcara ulmulm pe lne llitian ini diharapkan dapat me lmbe lrikan 

masulkan informasi dalam pe lrke lmbangan ilmu l pe lnge ltahulan 

maulpuln ulntulk dijadikan bahan pelrtimbangan dalam 

me lmbulat ke lbijakan telrkait masalah pelmbe lntulkan karaktelr. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi gulrul 

Hasil pelne llitian ini diharapkan dapat me lnjadi 

kontribulsi positif ulntulk me lningkatkan multul gulrul di 

MIN 2 Bandar Lampulng dalam 

me lngimplementasikan pelndidikan karaktelr pelse lrta 

didik. 

b. Bagi siswa 

Pe lse lrta didik me lnjadi lelbih taul karaktelr masing-

masing se lhingga lelbih me lmuldahkan dalam me lne lrima 

pellajaran yang di be lrikan olelh gulrul dan dapat 

me lne lrapkannya dalam kelhidulpan di selkolah maulpuln 

di lingkulngan masyarakat. 

c. Bagi selkolah 

Me lmbe lrikan bahan masulkan gulna me lningkatkan 

kulalitas gulrul di se lkolah mellaluli pelmbe lntulkan 

karaktelr pelselrta didik. 

d. Bagi pelmbaca 

Se lbagai tambahan relfelrelnsi bagi mahasiswa-

mahasiswa yang ingin me lngkaji lelbih dalam 
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me lnge lnai ulpaya me lngimplementasikan pendidikan 

karaktelr pelselrta didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam pe lne llitian ini, pe lne lliti akan me lnyampaikan kajin yang 

be lrkaitan delngan juldull skripsi : 

1. Pe lne llitian yang pe lrtama adalah hasil pe lne llitian olelh 

Yulniman Hullul, yang belrjuldu ll “Pe lran Gulrul Dalam 

Pe lnge lmbangan Karakte lr Pada Siswa Kellas III SD Nelge lri 

071154 Anaoma Ke lcamatan Alasa”. Pe lnellitian ini 

melnggulnakan me ltode l kulalitatif delskriptif analitik. Hasil 

pe lne llitian julrnal ini me lnjellaskan bahwa me lmbelntulk karaktelr 

siswa sellain me llaluli ke lgiatan bellajar me lngajar di dalam 

ke llas julga dapat me llaluli buldaya selkolah. Pelrsamaan 

pe lne llitian selbe llulmnya delngan pe lnellitian ini adalah selbagai 

be lrikult, me lnggulnakan me ltode l pelne llitian kulalitiatif 

de lskriptif, kelmuldian sulbjelk yang ditelliti yaitul sama-sama 

gulrul selkolah dasar. 

Pe lrbeldaan Pelne lliti selbe llulmnya de lngan pe lnelliti ini adalah, 

objelk yang ditelliti pada pelne llitian selbellulmnya adalah 

Se lkolah Dasar seldangkan pada pelnellitian ini objelknya 

adalah Madrasah Ibtidaiyah yg se lcara garis belsar 

pe lmbe llajaran celndelrulng me lngkaitkan ke l pelmbe llajaran 

Agama.
22

 

 

2. Pe lne llitian yang ke ldula adalah hasil pelne llitian olelh Be llva 

Saskia Pelrmana, Dinie l Anggraelni De lwi, dan Yayang Fulri 

Fulrnamasari yang be lrjuldull “Pe lran Gulrul Pelndidikan 

Kelwargane lgaraan Dalam Me lmbanguln Pe lndidikan Karaktelr 

Pada Siswa Selkolah Dasar”. Pelne llitian ini me lnggulnakan 

pe lnde lkatan kulalitatif delngan meltodel de lskriptif. Hasil 

                                                           
22 Yuniman Hulu, “Peran Guru Dalam Pengembangan Karakter Pada Siswa 

Kelas III SD Negeri 071154 Anaoma Kecamatan Alasa,” JURIDIKDAS: Jurnal Riset 

Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2021): 18–23, https://doi.org/10.33369/juridikdas.4.1.18-

23. 



16 
 

 

pe lne llitian julrnal ini me lnje llaskan bahwa pe lran kellularga, 

iklim, dan pe lndidikan dapat me lmpe lngarulhi pelngatulran 

pe lndidikan karaktelr pada siswa. Pelnataan mate lri di kellas 

olelh instrulktulr diandalkan ulntulk me lnyinggulng dan 

me lnggaris bawahi tuljulan pelmbe llajaran dalam kaitannya 

de lngan saran me lre lka dalam ke lhidulpan selhari-hari. Jadi mata 

pe llajaran PPKn me lndidik dalam me lmbe lntulk kelpribadian 

siswa me lme lgang pe lranan pe lnting. karelna PPKn me lrulpakan 

gambaran yang be lrelncana me lmbe lntu lk anggota masyarakat 

yang produlktif dalam ke lhidulpan selhari-hari yang te lratulr dan 

dalam kelhidulpan belrbangsa dan belrne lgara. Pelrsamaan 

pe lne llitian telrdahullul de lngan pelne llitian ini ialah me lne lliti 

objelk yang sama yaitul me lne lliti pelndidik ataul gulrul. 

Pelrbeldaan pe lnellitian selbe llulmnya de lngan pelne llitian ini 

adalah, pelne llitian telrdahullul me lmbahas pelran gulru l 

pe lndidikan kelwarganelgaraan dalam me lmbanguln pelndidikan 

karaktelr seldangkan pe lne llitian ini me lmbahas pelran gulrul 

ke llas dalam me lningkatkan pelndidikan karaktelr yang pada 

dasarnya gulrul kellas tidak hanya me lngajar satul mata 

pe llajaran namuln me lncakulp selgala macam bidang mata 

pe llajaran. 
23

 

 

3. Pelne llitian yang ke ltiga adalah hasil pelnellitian olelh Fadillah 

Annisa yang be lrjuldull “Pe lnanaman Nilai Nilai Pelndidikan 

Karaktelr Disiplin Pada Siswa Selkolah Dasar” pelnellitian ini 

me lnggulnakan pe lnde lkatan kulalitatif, telknik pelngulmpullan 

data yang digulnakan dalam pe lnellitian ini adalah wawancara, 

obse lrvasi, dan dokulme lntasi. Ulntulk me lmpe lrolelh data yang 

dapat dipelrtanggulngjawabkan selcara ilmiah, maka dalam 

pe lne llitian telrdahullul dilakulkan pe lme lriksaan ke labsahan data 

de lngan telknik triangullasi, yaitu l telknik pelnyilangan 

informasi yang dipe lrolelh dari sulmbelr se lhingga pada 

akhirnya hanya data yang absah saja yang digulnakan ulntulk 

                                                           
23  Belva Saskia Permana, Dkk, “Peranan Guru Pendidikan 

Kewarganegaraan Dalam Membangun Pendidikan Karakter Pada Siswa Sekolah 

Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 8651–59. 
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melncapai hasil. Pelrsamaan pe lne llitian telrdahullul de lngan 

pe lne llitian ini yaitul sama-sama melmbahas karaktelr pelselrta 

didik, namuln pe lrbeldaan nya pada pe lnellitian te lrdahullul objelk 

yang ditelliti adalah se llulrulh warga selkolah yang me llipulti 

ke lpala selkolah, gulrul, komite l, dan orang tula, se ldangkan pada 

pe lne llitian ini objelk yang ditelliti hanya gulrul kellas saja, pada 

pe lne llitan telrdahullul se lkolah me lmiliki andil belsar dalam 

pe lmbe lntulkan karaktelr siswa selpe lrti me lmbulat program-

program ulntulk telrcapainya ke lbe lrhasilan nilai karaktelr 

disiplin diselkolah nya.
24

 

 

4. Pe lne llitian yang ke le lmpat hasil pelne llitian ole lh Rina Palulnga 

dan Marzulki yang belrjuldull “Pe lran Gulrul dalam 

Pe lnge lmbangan Karaktelr Pe lselrta Didik di Selkolah 

Me lnelngah Pe lrtama Ne lge lri 2 Delpok Slelman”. Pelne llitian ini 

melnggulnakan me ltode l kulalitatif delngan jelnis de lskriptif yang 

be lrtuljulan me lnde lskripsikan pelran gulrul selbagai telladan. 

Prosels analisis data me llipulti komponeln reldulksi data, 

pe lnyajian data, dan pelnarikan kelsimpullan. Pelrsamaan 

pe lne llitian telrdahullul delngan pelne llitian ini adalah sama-sama 

melnggulnakan me ltode l pe lne llitian Kulalitatif de lngan telknik 

pe lngulmpu llan data Wawancara dan obselrvasi, seldangkan 

pe lrbeldaan pelne llitian telrdahullul dan pelnellitian ini adalah 

tingkat pelndidikan yang ditelliti, pada pelne llitain telrdahullul 

yang ditelliti adalah pelse lrta didik Selkolah Melne lngah 

Pe lrtama seldangkan Pada Pelne llitian ini yang ditelliti adalah 

Pe lse lrta didik Selkolah Dasar ataul Madrasah Ibtidaiyah yang 

se lcara garis belsar pelmbe llajarannya be lrbasis agama, 

ke lmuldian sulbje lk pada pelne llitian telrdahullul adalah sellulrulh 

warga selkolah yang me llipulti kelpala selkolah, gulrul BP, gulrul 

mata pe llajaran, komite l, dan orang tula siswa, se ldangkan pada 

                                                           
24 Fadillah Annisa, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Disiplin 

Pada Siswa Sekolah Dasar,” Perspektif Pendidikan Dan Keguruan 10, no. 1 (2019): 

69–74, https://doi.org/10.25299/perspektif.2019.vol10(1).3102. 
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pe lne llitian ini hanya dikhulsuls kan pada pelran gulrul kellas saja 

dalam pe lnge lmbangan karaktelr Pelselrta Didik.
25

 

 

5. Pelne llitian yang ke llima hasil pelne llitian olelh Rismawati Nulr 

Afifah dan Amrozi Khamidi yang be lrjuldull “Pelran Gulrul 

Dalam Pe lnge lmbangan Karaktelr Pelse lrta Didik Di Tingkat 

Selkolah Dasar” Pelne llitian ini me lnggulnakan me ltode l 

pe lnde lkatan delskriptif kulalitatif delngan telknik pelngulmpullan 

data Litelratulre l Re lvie lw. Re lfelre lnsi telori dipelrolelh dari 

pe lne llitian stuldi litelratulr digulnakan selbagai aculan bagi 

pe lnullisan artikell. Pelne llitian delngan me lnggulnakan stuldi 

pulstaka dilaksanakan tidak haruls tulruln kel lapangan dan 

tidak julga belrtelmul de lngan relsponde ln selcara langsulng, akan 

teltapi data pelne llitian yang di bultu lhkan di dapatkan dari 

sulmbe lr pulstaka selpe lrti bulkul, julrnal dan artikell lain yang 

be lrkaitan delngan masalah dan tuljulan dari artike ll yang dibulat 

ke lmuldian dilakulkan prosels analisa ulntulk me lndapatkan hasil 

dari pelnullisan artikell ini. Pelrsamaan pelne llitian telrdahullul 

dan pelnellitian ini yaitul sama-sama me lmbahas telntang 

pe lnge lmbangan karakte lr pelselrta didik pada jelnjang Selkolah 

Dasar, seldangkan pe lrbeldaan nya pe lnellitian telrdahullul 

me lnggulnakan Te lknik Litelratulrel Re lvielw tidak hanya 

me lmbaca, me lncatat litelratulr dan bulkul-bulkul saja. Akan 

teltapi stuldi kelpulstakaan me lrulpakan se lrangkaian aktivitas 

yang be lrhulbulngan de lngan tata cara pelngulmpullan data 

pulstaka selpelrti bulkul, julrnal dan julga relfelrelnsi lain yang 

haruls dibaca dan di catat selrta di olah selsulai delngan bahan 

pe lne llitian. Sulmbe lr data yang digulnakan dalam pe lnullisan 

artikell yang me lnggulnakan riselt ke lpulstakaan ini yaitul de lngan 

cara me lnggabulngkan dari belbe lrapa sulmbelr selpelrti julrnal, 

bulkul dan julga be lrita yang me lmbahas telntang pe lndidikan 

karaktelr yang ada di se lkolah telrultama pada tingkat selkolah 

                                                           
25 Rina Palunga, dan Marzuki, “Peran Guru Dalam Pengembangan Karakter 

Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Depok Sleman,” Jurnal 

Pendidikan Karakter 8, no. 1 (2017): 109–23, 

https://doi.org/10.21831/jpk.v7i1.20858. 
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dasar (SD). Seldangkan pada pelne llitian ini telknik 

pe lngulmpu llan data me lnggulnakan meltodel wawancara dan 

obse lrvasi delngan cara datang langsulng kel sulbjelk pe lnellitian 

dan melngamatinya.
26

 

 

H. Metode Penelitian 

Ulntulk dapat me lmahami dan me lmuldahkan pelmbahasan 

masalah yang tellah dirulmulskan, selrta ulntulk me lncapai tuljulan 

pelne llitian ini, maka pe lrlul adanya me ltodel pelne llitian yang cocok 

dan selsulai ulntulk me lnyimpullkan. Agar pelne llitian ini belrjalan, 

data-data yang le lngkap dan telpat makan dipelrlulkan me ltode l-

me ltode l selbagai belrikult : 

1. Je lnis dan sifat pelnellitian 

Pe lne llitian yang digulnakan dalam pe lne llitian ini adalah 

pe lne llitian kulalitatif de lskriptif. Jelnis pelne llitian kulalitatif 

melmiliki sifat delskriptif dan celnde lrulng me lnggulnakan 

analisis.  pelne llitian kulalitatif adalah proseldulr pelne llitian 

yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis 

ataul lisan dari orang-orang dan pelrilakul yang dapat diamati, 

pe lnde lkatannya diarahkan pada latar dan individul selcara 

holistic. Pelne llitian kulalitatif adalah tradisi telrtelntul dalam 

ilmul pelnge ltahulan sosial yang se lcara fulndamelntal 

be lrgantulng pada pelngamatan (telrhadap) manulsia dalam 

kawasannya se lndiri dan belrhulbu lngan delngan orang-orang 

telrse lbult dalam bahasa dan pelristilahannya. Pelne llitian ini 

be lrsifat delskriptif belrarti belrsifat me lnde lskripsikan makna 

data ataul felnome lna yang dapat ditangkap olelh pe lne lliti, 

de lngan me lnulnjulkkan bulkti-bulktinya. Pe lmaknaan telrhadap 

felnome lna itul banyak belrgantulng pada kelmampulan dan 

ke ltajaman pe lne lliti dalam me lnganalisisnya.
27

  

                                                           
26  Rismawati Nur Afifah, dan Amrozi Khamidi, “Peran Guru Dalam 

Pengembangan Karakter Peserta Didik Di Sekolah,” Jurnal Inspirasi Manajemen 

Pendidikan 10, no. 01 (2022): 132–41. 
27 Menurut Bogdan dan Taylor, Kirk dan Miller dalam Zuchri Abdussamad, 

Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021). 30. 
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Pe lnde lkatan kulalitatif adalah pelnde lkatan ulntulk 

me lmbanguln pe lrnyataan pe lnge ltahulan be lrdasarkan pelrspelktif 

konstrulktif (misalnya, makna-makna yang be lrsulmbelr dari 

pe lngalaman individul, nilai-nilai sosial dan se ljarah, delngan 

tuljulan ulntulk me lmbanguln telori ataul pola pelnge ltahulan 

telrtelntul. Didalam pe lne llitian kulalitatif, pelnge ltahulan 

dibanguln me llaluli inte lrprelstasi telrhadap mu llti pelrspelktif  

yang be lragam dari masulkan selge lnap partisipan yang telrlibat 

di dalam pe lne llitian, tidak hanya dari pelne llitinya se lmata. 

Sulmbe lr datanya be lrmacam-macam, selpe lrti catatan 

obse lrvasi, catatan wawancara pelngalaman individul, dan 

se ljarah.
28

 

Be lrdasarkan pelndapat ahli dapat disimpullkan bahwa 

pe lne llitian kulalitatif me lrulpakan pe lnellitian yang be lrtuljulan 

ulntulk melne llaah felnome lna se ldalam-dalamnya de lngan cara 

me lngulmpullkan data dan me lnggali informasi selbanyak-

banyaknya me lnggulnakan me ltode l obselrvasi dan wawancara 

yang dilaksanakan selcara langsulng dilapangan. 

 

2. Waktul dan  telmpat pe lne llitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada pembelajaran 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 dengan tempat 

penelitian akan dilaksanakan di MIN 2 Bandar Lampung, 

lokasi di jalan Drs. Warsito No.5 Kupang Kota, Kecamatan 

Teluk Betung Utara, kota Bandar Lampung. 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subyek penelitian adalah informan atau seseorang 

yang dijadikan teman bahkan konsultan untuk menggali 

informasi yang dibutuhkan peneliti. Sementara obyek 

penelitian adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan 

penelitian. 

Obyek dalam penelitian kualitatif adalah obyek 

alamiah atau natural setting, sehingga penelitian kualitatif 

                                                           
28 Menurut Creswell dalam Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018). h.5. 



21 
 

 

sering disebut sebagai metode naturalistic. Obyek alamiah 

adalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 

peneliti, sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki 

obyek, setelah berada di obyek, dan setelah keluar dari 

obyek relative tidak berubah. Adapun subyek dalam 

penelitian ini adalah guru kelas IV A MIN 2 Bandar 

Lampung. 

 

4. Sulmbelr data 

Dalam pe lne llitian ini, pelne lliti akan me lnggulnakan dula 

sulmbe lr data yang te lrdiri dari data prime lr dan selkulnde lr 

se lbagai belrikult : 

a. Data prime lr 

Data prime lr me lrulpakan data yang me lnjadi subjek 

dalam selbulah pelne llitian. Adapuln yang dimaksuld 

de lngan data prime lr yakni data yang didapat selcara 

langsulng me llaluli wawancara dan obselrvasi telrhadap 

informan pe lne llitian. Dimana data telrse lbult belrbelntulk 

ulcapan ataul kata-kata yang diulcapkan delngan lisan 

se lcara langsulng kelpada pelne lliti serta pengamatan 

secara langsung fenomena yang terjadi di lapangan. 

Data prime lr dalam pe lne llitian ini adalah walil kellas IVA 

di MIN 2 Bandar Lampulng. 

b. Data selkulnde lr 

Data selkulnde lr me lrulpakan data yang suldah jadi yang 

dipulblikasikan selcara ulmulm ole lh instansi ataul lelmbaga 

yang me lngulmpullkan, me lnge llola data selrta me lnyajikan 

data dimana data selkulnde lr sangat me lndulkulng dari data 

prime lr dikarelnakan keldula data ini sangat belrhulbulngan 

de lngan pelne llitian. Sulmbe lr data selkulnde lr dipelrolelh 

mellaluli dokulme lntasi dan stuldi ke lpulstakaan yang 

kaitannya e lrat delngan juldull pelne lliti. 

 

5. Te lknik pelngulmpullan data 

Te lknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam 

pe lne llitian ini adalah telknik pelne llitian lapangan (Fie lld 
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Re lse lrch) ole lh karelna itul pelnullis me lmbultulhkan pelne llitian 

langsulng kellapangan. Seldangkan pelnellitian ini belrsifat 

kulalitatif delskriptif, pe lnggulnaan pelnellitian kulalitatif dalam 

pe lndidikan belrtuljulan ulntulk me lnde lskripsikan sulatul prosels 

ke lgiatan pelndidikan belrdasarkan apa yang te lrjadi dilapangan 

se lbagai bahan kajian le lbih lanjult ulntu lk melncari kelkulrangan 

dan kelle lbihan pelndidikan selhingga dapat ditelntulkan ulpaya 

pe lnye lmpulrnaannya. Te lknik pelngulmpullan data yang pe lne lliti 

lakulkan yaitul obselrvasi, wawancara, dan dokulme lntasi. 

Adapuln pe lnjabaran dari keltiga telknik telrselbult antara lain : 

a. Wawancara 

Wawancara me lrulpakan telknik pelngulmpullan data 

yang dilakulkan olelh pe lne lliti apabila ingin me llakulkan 

stuldi pe lndahullulan ulntulk me lne lmulkan pe lrmasalahan 

yang haruls ditelliti, teltapi julga dilakulkan apabila pelne lliti 

ingin me lnge ltahuli hal-hal dari relspondeln yang lelbih 

me lndalam. Pe lne lliti me llakulkan wawancara te lrstrulktulr, 

olelh karelna itul pelne lliti tellah me lnyiapkan instrulme lnt 

pe lne llitian belrulpa pelrtanyaan-pe lrtanyaan te lrtullis yang 

altelrnativel jawabannya puln te llah disiapkan.
29

 

.Narasulmbe lr dalam pe lne llitian ini adalah gulrul kellas IV 

A di MIN 2 Bandar Lampulng. Pe lne lliti me llakulkan 

wawancara ulntulk me lmpe lrole lh data belrulpa informasi 

telntang bagaimana pe lran pelndidik kellas IV dalam 

me lngimplementasikan pelndidikan karakte lr pelse lrta 

didik di MIN 2 Bandar Lampulng. 

b. Obse lrvasi 

Obse lrvasi ataul pelngamatan me lrulpakan aktivitas 

pe lmulsatan pe lrahtian dan pe lncatatan telrhadap felnome lna 

yang mu lncull pada sulbjelk pe lne llitian delngan me lmakai 

se lmula panca indra (elmpiris). Kulnci ke lbelrhasilan 

obse lrvasi selbagai telknik pelngulmpullan data sangat 

banyak ditelntulkan pelngamat se lndiri, selbab pelngamat 

me llihat, me lnciulm, ataul me lnde lngarkan sulatul obje lk 

                                                           
29  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, cetakan ke (Bandung: 

ALFABETA, 2022). h.115 
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pe lnellitian dan kelmuldian ia melnyimpullkan dari apa 

yang diamati itul.
30

 Aspe lk yang diamati ole lh pelne lliti 

yaitul analisis pelran gulrul dalam me lngimplementasikan 

pe lndidikan karaktelr pe lselrta didik kellas IV di MIN 2 

Bandar Lampulng, dalam telknik ini pelnelliti tidak 

be lrtartisipasi, me llainkan hanya se lbagai pelngamat ulntulk 

melnge ltahuli Analisis Pelran Gulrul Ke llas Dalam 

Me lningkatkan Pelndidikan Karaktelr Pelselrta Didik Kellas 

IV Di MIN 2 Bandar Lampulng. 

c. Doku lme lntasi 

Dokulme lntasi adalah pelngulmpullan data yang 

be lrulpa catatan yang ditullis, telrceltak, ataul dipindai 

de lngan optic (delngan bahasa lain, ulntulk data yang 

sifatnya be lnda mati).
31

 Dokulme lntasi yang diambil 

dalam pe lne llitian ini adalah belrulpa foto, dan 

dokulme lntasi yang telrkait delngan kondisi objelktif di 

MIN 2 Bandar Lampulng selpelrti seljarah singkat, visi, 

misi, dan delmografi selkolah, dan lain-lain. 

 

6. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan data yang terdiri dari 

subjek dan objek penelitian, dengan karakteristik yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh guru kelas IV yang ada di MIN 2 Bandar Lampung.  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan 

diteliti. Sampel dalam penelitian kualitatif dinamakan 

sumber data, informan, dan narasumber yang merupakan 

sumber informasi. Sampel dalam penelitian kualitatif 

merupakan sampel teoritis bukan sampel statistik, sebab 

sampel tersebut diungkapkan secara menyeluruh dari suatu 

fenomena yang akan diteliti. Teknik yang penulis gunakan 

untuk menentukan subjek penelitian yaitu menggunakan 

purposive sampling, yaitu sampel yang ditetapkan secara 

                                                           
30  Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018). h.175 
31 Ibid. 179 
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sengaja oleh peneliti. Sampel pada penelitian ini adalah guru 

kelas IV A MIN 2 Bandar Lampung.
32

 

 

I. Instrumen Penelitian 

Instrulme ln pe lne llitian adalah alat-alat yang dipelrlulkan ataul 

yang dipe lrgulnakan ulntulk me lngulmpullkan data. Delngan adanya 

alat-alat telrselbult pelne lliti dapat me lngulmpullkan data-data yang 

dibultulhkan. Dalam pe lne llitian kulalitatif, alat ataul instrulme lnt 

ultama pe lngulmpullan data adalah manulsia, yaitul pelnelliti selndiri 

ataul orang lain yang me lmbantul pe lne lliti. Dalam pe lne llitian 

kulalitatif, pelne lliti selndiri yang me lngulmpullkan data delngan cara 

be lrtanya, me lminta, me lnde lngar, dan me lngambil.
33

 Telknik 

pe lngulmpullan data yang digulnakan dalam pe lne llitian ini adalah 

obse lrvasi, wawancara, dan dokulme lntasi. Olelh karelna itul kame lra 

dan alat tullis digulnakan pelne lliti selbagai pelndulkulng dan ulntulk 

me lmpelrmuldah te lrlaksananya pe lne llitian, delngan dilakulkannya 

obse lrvasi, wawancara dan dokulme lntasi maka akan me lmbantu l 

pe lne lliti ulntulk me lme lpe lrolelh data kelgiatan yang dilakulkan dan 

fakta-fakta yang te lrjadi di MIN 2 Bandar Lampulng. 

Tabel 1.1 

Kisi-kisi Instrumen Observasi Peran Guru Kelas Dalam 

Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Peserta Didik Kelas IV 

Di MIN 2 Bandar Lampung 

Variabel Indikator Aspek Yang Diamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru sebagai pendidik dapat 

mengaitkan nilai-nilai atau 

norma-norma dengan materi 

pelajaran yang diajarkan. 

                                                           
32 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Yogyakarta: QUADRANT, 2020). h.141,143 
33 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rajagrafindo persada, 

2016). 134 
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Peran Guru 

Peran Guru 

Sebagai 

Pendidik 

Guru sebagai pendidik mampu 

menjadi contoh dan tauladan 

bagi peserta didik. 

Guru sebagai pendidik mampu 

menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter di setiap 

kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. 

 

 

 

Peran Guru 

Sebagai 

Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing 

mampu mengarahkan atau 

mengatasi kesulitan atau 

masalah peserta didik. 

Guru sebagai pembimbing 

mampu memahami karakter 

peserta didik. 

Guru menasehati peserta didik 

yang kurang baik dalam 

bertingkah laku dan 

memberikan motivasi agar lebih 

baik lagi. 

 

 

 

Peran Guru 

Sebagai 

Pengelola 

Guru sebagai penegelola 

melakukan pengawasan 

terhadap kegiatan belajar siswa. 

Guru dapat menciptakan 

suasana belajar yang 

menyenangkan, efektif, dan 

kondusif sehingga dapat 

mengimplementasikan 

pendidikan karakter yang baik 

kepada peserta didik. 

Guru sebagai pengelola mampu 

mengelola kelas, dan 

mengevaluasi setiap kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung. 

 

 

Peran guru 

Sebagai 

Pengajar 

Guru sebagai pengajar 

mempersiapkan tentang materi 

yang akan diajarkan di dalam 

kelas. 

Guru sebagai pengajar 

memasukkan pendidikan 

karakter kedalam RPP. 
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Guru melaksanakan diskusi 

kepada peserta didik dalam 

proses pengajaran dan 

memberikan reward kepada 

peserta didik yang memiliki 

prilaku yang cukup baik.  

 

Tabel 1.2 

 

Kisi-kisi Instrumen Observasi Pendidikan Karakter yang 

Diimplementasikan 

Oleh Guru Kepada Peserta Didik 

 

Variabel Nilai Karakter Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

Karakter 

Religius Berdoa sebelum dan sesudah 

melaksanakan pembelajaran 

Memberikan kesempatan 

kepada semua peserta didik 

untuk melaksanakan ibadah. 

Bersalaman jika berpapasan 

dengan guru 

 

Jujur 

Tidak mencontek pada saat 

mengerjakan tugas 

Tidak berbohong dalam 

berbicara 

Mengakui kesalahan 

 

Toleransi 

Berteman tanpa membeda-

bedakan  

Saling menghormati sesama 

teman 

Dapat menerima perbedaan 

pendapat 

 

Disiplin 

Membiasakan hadir tepat 

waktu 

Memakai seragam sesuai 

dengan aturan sekolah 

Membiasakan mematuhi 

aturan 
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Mengikuti seluruh kegiatan 

pembelajaran 

 

Tanggung 

Jawab 

Peran serta aktif dalam 

kegiatan di sekolah 

Mengajukan usul pemecahan 

masalah 

Pelaksanaan tugas piket 

secara teratur 

 

Peduli 

Lingkungan 

Memelihara lingkungan kelas 

Tersedia tempat pembuangan 

sampah didalam kelas 

Pembiasaan hemat energi 

 

Tabel 1.3 

Kisi-kisi Instrumen Wawancara Peran Guru Kelas Dalam 

Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Peserta Didik Kelas IV 

Di MIN 2 Bandar Lampung 

Variabel Indikator Item Jumlah 

 

 

 

Peran guru 

Peran Guru Sebagai 

Pendidik 

3,5,10 3 

Peran Guru Sebagai 

Pembimbing 

4,6,7,8 4 

Peran Guru Sebagai 

Pengelola 

9,11 2 

Peran Guru Sebagai 

Pengajar 

1,2,12 3 

Total 12 

 

Tabel 1.4 

Indikator Wawancara Kepala MIN 2 Bandar Lampung 

No. Indikator Item Jumlah 

1.  Penerapan pendidikan 1,2,3,4,5,6 6 
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karakter 

2.  Peran warga sekolah 7,8 2 

3.  Faktor pendukung dan 

penghambat 

9, 10 2 

Total 10 

 

J. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pe lne llitian kulalitatif dilakulkan pada saat 

pe lngulmpullan data belrlangsulng, dan seltellah se llelsai pelngulmpullan 

data dalam pe lriodel telrtelntul. Pada saat wawancara, pelne lliti suldah 

me llakulkan analisis telrhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang di wawancarai seltellah dianalisis telrasa bellu lm 

me lmulaskan, maka pe lne lliti akan me llanjultkan pelrtanyaan lagi 

sampai tahap telrtelntul, dan dipelrolelh data yang dianggap kreldibell. 

Dalam analisis data kulalitatif dilakulkan selcara intelraktif dan 

be lrlangsulng selcara te lruls me lne lruls sampai tulntas, selhingga 

datanya suldah lelngkap. Aktivitas dalam analisis data yaitul data 

re ldulction, data display, dan conclulsion drawing / velrification. 

Be lrikult ini adalah gambar ske lma analisis data dan belse lrta 

pe lnjellasannya.
34

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Kompone ln dalam analisis data  

 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : ALFABETA, 2021). 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Re ldulksi data me lrulpakan sulatul belntulk analisisi yang 

dilakulkan delngan cara me lmilah, me lmulsatkan, 

melnye lde lrhanakan, dan me lmfokulskan data yang ditelmulkan 

di lapangan belrdasarkan catatan-catatan yang dibulat olelh 

pe lne lliti dari hasil wawancara delngan sulmbe lr data 

(informan). Mellaluli catatan telrse lbult, pelne lliti dapat 

mellakulkan re ldulksi data delngan cara prosels pelmilihan data 

be lrdasarkan fokuls pelne llitian, melnulsuln data belrdasarkan 

katelgori, selrta me lmbulat pelngodelan data de lngan kisi-kisi 

pe lne llitian yang dibulat olelh pe lne lliti.
35

 

Data yang te llat dipelrole lh maka akan di kulmpullkan dan 

ke lmuldian dipilah selsulai delngan kelbultulhan masing-masing. 

Pe lne lliti me lmilah-milah data yang be lrulpa pe lndapat gulrul 

melnge lnai karaktelr pelse lrta didik kellas IV di MIN 2 Bandar 

Lampulng, bagaimana pelran gulrul yang dilakulkan ulntulk 

dalam mengimplementasikan pelndidikan karaktelr pelse lrta 

didik. Data yang dipe lrolelh telrselbult me lrulpakan data yang 

masih komple lks. Ke lmuldian pelne lliti melre ldulksi data delngan 

melngambil data yang pe lnting ataul dipelrlulkan dan 

melmbulang data yang dianggap tidak dipelrlulkan. Misal, saat 

wawancara delngan gulrul ada jawaban yang tidak selsu lai 

de lngan yang diharapkan selpe lrti dalam pe ldoman wawancara, 

maka pe lne lliti tidak akan me lmakai jawaban itul. Ke lmuldian, 

jika jawaban dari gulrul telrlalul panjang dan lulas maka pe lnelliti 

akan me lngambil intinya saja. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Se ltellah data direldulksi maka langkah sellanjultnya yaitu l 

pe lnyajian data. Dalam pe lne llitian kulalitatif, pelnyajian data 

bisa dilakulkan dalam be lntulk ulraian singkat, bagan, 

hulbulngan antar katelgori, flowchart, dan selje lnisnya. De lngan 

melndisplaykan data, maka akan melmuldahkan pe lnelliti ulntulk 

                                                           
35 Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. 167 
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me lmahami apa yang te lrjadi, me lre lncanakan ke lrja sellanjultnya 

be lrdasarkan apa yang te llah dipahami te lrselbult.
36

 

Pe lne lliti me lnyajikan data yang be lrulpa pelndapat gulru l 

me lnge lnai karaktelristik pelse lrta didik kellas IV A, apa saja 

pe lran yang dilakulkan ulntulk me lningkatkan pelndidikan 

karaktelr, selrta faktor pe lnghambat dan pe lnduldulk yang 

dialami gulrul sellama me lningkatkan karaktelr pelselrta didik. 

Data ini dipelrolelh pada saat pelne lliti me llakulkan wawancara 

gulrul kellas. 

 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 

Ke lsimpu llan awal yang dikelmu lkakan masih belrsifat 

se lmelntara, dan akan be lrulbah bila tidak dite lmulkan bulkti-

bulkti yang ku lat yang me lndulkulng pada tahap pe lngulmpullan 

data belrikultnya. Te ltapi apabila kelsimpullan yang 

dikelmulkakan pada tahap awal, didulkulng olelh bulkti-bulkti 

yang valid dan konsisteln saat pelne lliti kelmbali kel lapangan 

me lngulmpullkan data, maka ke lsimpu llan yang dikelmulkakan 

me lrulpakan ke lsimpullan yang kre ldibe ll.
37

 

 

K. Keabsahan Data 

Dalam pe lne llitian kullaitatif kelabsahan data sangat dipelrlulkan 

ulntulk me lne lntulkan standar kelbelnaran data dari hasil pelne llitian 

yang tellah dilakulkan. Ulji kreldibilitas yang dapat dilakulkan olelh 

pe lne lliti dapat belrulpa me lmpe lrpanjang waktul pelngamatan, 

me lningkatkan ke lce lrmatan, me lne lrapkan triangullasi, 

me lnggulnakan bahan pe lndulkulng (relfe lrelnsi), se lrta me lnge lce lk data. 

Pe lnguljian kreldibilitas dalam pe lne llitian ini digulnakan triangullasi 

data. 

Triangullasi dalam pe lnguljian kreldibilitas ini diartikan 

se lbagai pelnge lcelkan data dari belrbagai sulmbe lr delngan belrbagai 

cara, dan belrbagai waktul. Te lrdapat tiga jelnis triangullasi yaitu l 

                                                           
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : ALFABETA, 2021). 

137 
37 Ibid. 142 
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triangullasi sulmbe lr, triangullasi telknik pelngulmpullan data, dan 

triangullasi waktul. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

1. Triangullasi sulmbe lr 

Triangullasi sulmbe lr digulnakan ulntulk me lngulji kreldibilitas 

data dilakulkan delngan cara me lngelce lk data yang te llah 

dipelrolelh me llaluli belbe lrapa sulmbe lr. 

 

2. Triangullasi telknik 

Triangullasi telknik digulnakan ulntulk me lngulji kreldibilitas data 

dilakulkan delngan cara me lnge lce lk data kelpada sulmbelr yang 

sama de lngan telknik yang be lrbelda. Contohnya, pelne lliti 

melmpe lrole lh data me llaluli wawancara, lalul dicelk delngan 

obse lrvasi dan dokulme lntasi. 

 

3. Triangullasi waktul 

Waktul julga selring me lmpe lngaru lhi kreldibilitas data. Data 

yang diku lmpullkan de lngan telknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasulmbe lr masih se lgar, bellulm banyak masalah, 

akan me lmbe lrikan data yang le lbih valid se lhingga lelbih 

kreldibell. Ulntulk itul dalam rangka pelnguljian kreldibilitas data 

dapat dilakulkan delngan cara me llakulkan pelnge lcelkan de lngan 

wawancara, obselrvasi, ataul telknik lain dalam waktul ataul 

situlasi yang be lrbe lda.
38

 

Triangullasi yang digulnakan dalam pe lne llitian ini adalah 

triangullasi sulmbe lr, te lknik, dan waktu. Triangullasi sulmbe lr 

dilakulkan pelnelliti delngan me lnggali informasi dari gulrul, dan 

kepala sekolah. Data dari sulmbe lr-sulmbe lr telrselbult dikulmpullkan 

lalul didelskripsikan, dan dipilah mana jika telrdapat pandangan 

yang sama maka pe lne lliti akan me lngambil intinya saja. 

Seldangkan triangullasi telknik dilakulkan de lngan me lmbandingkan 

data dari hasil wawancara, obselrvasi, maulpuln dokulmelntasi. Jika 

hasil kroscelk keltiganya saling belrkaitan maka dapat disimpullkan 

bahwa data telrselbult belnar adanya dan dapat dipelrcaya. 

                                                           
38 Ibid. 191 
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L. Sistematika Pembahasan 

Ulntulk me lmpe lrmuldah me lmbaca dan melmahami proposal ini, 

maka pe lnullis melmbe lrikan sistelmatika pelmbahasan selcara garis 

be lsar. Ulntulk lelbih lelngkapnya mullai dari bagian awal hingga 

bagian akhir dipaparkan selbagai belrikult. 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, instrument penelitian, 

teknik analisis data, keabsahan data, sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini membahas tentang teori yang peneliti 

kembangkan. Teori tentang peran guru dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter, konsep 

pendidikan karakter, pengertian pendidikan karakter, 

prinsip-prinsip pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan 

karakter, dan tujuan pendidikan karakter. 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Pada bab ini membahas gambaran umum objek penelitian, 

dan penyajian fakta dan data penelitian. 

4. Bab IV Analisis Penelitian 

Pada bab ini membahas analisis data penelitian, dan temuan 

penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Pada bab terakhir ini terdapat simpulan dan  rekomendasi.  
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Lampiran 5 

Pedoman Wawancara Guru 

Kisi-kisi Instrumen Wawancara Peran Guru Kelas Dalam 

Mengimplementasikan  

Pendidikan Karakter Peserta Didik Kelas IV Di MIN 2 Bandar 

Lampung 

Variabel Indikator Item Jumlah 

 

 

 

Peran guru 

Peran Guru Sebagai 

Pendidik 

3,5,10 3 

Peran Guru Sebagai 

Pembimbing 

4,6,7,8 4 

Peran Guru Sebagai 

Pengelola 

9,11 2 

Peran Guru Sebagai 

Pengajar 

1,2,12 3 

Total 12 

 

1. Sebagai pengajar  apakah guru memasukkan pendidikan 

karakter kedalam RPP ? 

2. Apakah ibu menyiapkan materi terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan pembelajaran ? 

3. Sebagai pendidik apakah pendidikan karakter itu penting 

untuk diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas ? 

4. Bagaiamana cara ibu untuk dapat memahami siswa mana 

yang karakternya sudah baik dan mana yang belum ? 

5. Bagaimana cara ibu untuk mengaitkan nilai-nilai karakter 

kedalam materi pelajaran yang diajarkan ? 

6. Apakah ada kendala ibu dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter kepada peserta didik ? 

7. Apakah perlu seorang pembimbing memberikan motivasi agar 

peserta didik dapat menanamkan nilai-nilai karakter dalam 

dirinya ? 
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8. Bagaimana cara ibu mendampingi dan memberikan arahan 

kepada siswa yang kiranya siswa tersebut memiliki kesulitan 

atau masalah dalam dirinya yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter ? 

9. Bagaimana cara ibu untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan kondusif selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung ? 

10. Sebagai pendidik yang menjadi tauladan apakah perilaku 

seorang guru dapat mempengaruhi karakter peserta didik ? 

11. Evaluasi seperti apa yang ibu lakukan dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter di kelas ? 

12. Apakah ibu memberikan reward atau pujian kepada siswa 

yang cukup baik dalam berprilaku ? 
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Lampiran 6 

Hasil Wawancara Guru 

Nama Guru  : Muzena, S.Pd 

Jabatan   : Guru kelas IV A 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Sebagai pengajar  

apakah guru 

memasukkan pendidikan 

karakter kedalam RPP ? 

Ya, tentu saja tertulis didalam 

tujuan yang ada di RPP. 

2.  Apakah ibu menyiapkan 

materi terlebih dahulu 

sebelum melaksanakan 

pembelajaran ? 

 

Ya, tentu saja saya menyiapkan 

materi sebelum melaksanakan 

pembelajaran, seperti membaca 

terlebih dahulu materi yang akan 

disampaikan. 

3.  Sebagai pendidik apakah 

pendidikan karakter itu 

penting untuk 

diimplementasikan 

dalam pembelajaran di 

kelas ? 

Sangat penting, karena disekolah 

ini guru tidak hanya 

mementingkan pendidikan 

akademik saja, tapi guru juga 

harus bisa menjadi contoh untuk 

murid-muridnya, sehingga apa 

yang dicontohkan guru dapat 

diterapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.  Bagaimana cara ibu 

untuk dapat memahami 

siswa mana yang 

karakternya sudah baik 

dan mana yang belum ? 

Berhubung saya sebagai 

walikelas, tentu saja saya 

berinteraksi kepada siswa itu 

setiap hari, jadi semua kebiasaan 

dan tingkah laku mereka itu 

dapat terlihat sendiri. 

5.  Bagaimana cara ibu 

untuk mengaitkan nilai-

nilai karakter kedalam 

materi pelajaran yang 

diajarkan ? 

Dengan cara menanamkan 

kebiasaan-kebiasaan baik 

sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Contohnya dari 

hal kecil seperti berdoa dalam 

memulai dan menutup 

pembelajaran, kemudian 

menyuruh siswa maju untuk 
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mempresentasikan hasil 

belajarnya. 

6.  Apakah ada kendala ibu 

dalam 

mengimplementasikan 

pendidikan karakter 

kepada peserta didik ? 

Kendalanya pasti ada, beberapa 

anak yang tidak fokus dalam 

belajar, ada yang main-main, ada 

yang antusias,ada juga yang 

cuek. 

7.  Apakah perlu seorang 

pembimbing 

memberikan motivasi 

agar peserta didik dapat 

menanamkan nilai-nilai 

karakter dalam dirinya ? 

Sangat perlu, agar peserta didik 

semangat dalam belajarnya. 

Karena dengan adanya motivasi 

siswa dapat membentuk 

karakternya sendiri sesuai 

dengan motivasi yang sering 

ditanamkan. 

8.  Bagaimana cara ibu 

mendampingi dan 

memberikan arahan 

kepada siswa yang 

kiranya siswa tersebut 

memiliki kesulitan atau 

masalah dalam dirinya 

yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter ? 

Ya dengan melakukan 

pendekatan kemudian memahami 

apa yang sedang siswa itu 

butuhkan, apa yang sedang 

dialami siswa, dengan begitu 

guru dapat memberikan arahan / 

solusi dalam mengatasi masalah 

tersebut. 

9.  Bagaimana cara ibu 

untuk menciptakan 

suasana belajar yang 

menyenangkan dan 

kondusif selama 

kegiatan belajar 

mengajar berlangsung ? 

Ketika siswa sudah mulai lelah 

dalam belajar, guru melakukan 

ice breaking agar siswa kembali 

semangat untuk belajar lagi. 

10.  Sebagai pendidik yang 

menjadi tauladan apakah 

perilaku seorang guru 

dapat mempengaruhi 

karakter peserta didik ? 

Sangat berpengaruh si, karena 

guru itu digugu dan ditiru, seperti 

kata saya tadi guru itu menjadi 

contoh untuk siswanya, mulai 

dari disiplin kedatangan, pakaian, 

dan ucapan. 

11.  Evaluasi seperti apa 

yang ibu lakukan dalam 

mengimplementasikan 

pendidikan karakter di 

kelas ? 

Ya, dilihat dari kedisiplinan 

siswanya, jika belum sesuai 

maka kita bombing lagi, kita 

arahkan lagi agar menjadi lebik 

baik kedepannya. 



116 
 

 

12.  Apakah ibu memberikan 

reward atau pujian 

kepada siswa yang 

cukup baik dalam 

berprilaku ? 

 

Ya, kalau siswa sudah cukup 

baik dalam belajar dalam 

bertingkah laku ada reward untuk 

mereka, ada nilai tambahan yang 

diberikan. 
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Lampiran 7  

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

Indikator Wawancara Kepala MIN 2 Bandar Lampung 

No. Indikator Item Jumlah 

1.  Penerapan pendidikan 

karakter 

1,2,3,4,5,6 6 

2.  Peran warga sekolah 7,8 2 

3.  Faktor pendukung dan 

penghambat 

9, 10 2 

Total 10 

 

1. Menurut bapak definisi pendidikan karakter itu seperti apa ?  

2. Seberapa pentingkah pendidikan karakter diterapkan dalam 

dunia pendidikan ? 

3. Dalam perencanaan pendidikan karakter pada kurikulum 

sekolah ini adakah program-program yang tercantum dalam 

menerapkan pendidikan karakter pak ? 

4. Adakah sarana dan prasarana yang difasilitasi untuk 

mendukung terlaksananya pendidikan karakter di sekolah ini ? 

5. Bagaimana cara bapak untuk mensosialisasikan terealisasinya 

penanaman pendidikan karakter di sekolah ini pak ? 

6. Kegiatan apa saja yang mendukung keberhasilan pendidikan 

karakter di sekolah ini ? 

7. Menurut bapak seperti apa peran dari masing-masing pihak di 

sekolah dalam menerapkan pendidikan karakter ini ? 

8. Apakah peran guru sangat berpengaruh dalam menerapkan 

pendidikan karakter peserta didik disekolah pak ?  

9. Apa faktor pendukung dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter di sekolah ini pak ? 

10. Kemudian faktor penghambat dalam  mengimplementasikan 

pendidikan karakter diskeolah ini apa saja pak ? 
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Lampiran 8  

Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

Nama   : M. Saleh, S.Pd.I 

Jabatan   : Kepala MIN 2 Bandar Lampung 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Menurut bapak definisi 

pendidikan karakter itu 

seperti apa ? 

Menurut saya pendidikan karakter 

itu kegiatan yang dilakukan untuk 

membentuk kepribadian individu 

menuju kearah yang lebih baik. 

2.  Seberapa pentingkah 

pendidikan karakter 

diterapkan dalam dunia 

pendidikan ? 

Pendidikan karakter sangat penting, 

karena untuk mempersiapkan 

generasi yang lebih baik. Dari 

pendidik yang mengedepankan nilai-

nilai karakter kepada peserta didik, 

maka akan menghasilkan peserta 

didik yang berakhlakul karimah 

3.  Dalam perencanaan 

pendidikan karakter 

pada kurikulum sekolah 

ini adakah program-

program yang tercantum 

dalam menerapkan 

pendidikan karakter pak 

? 

Ada, semua mata pelajaran yang ada 

di kurikulum seluruhnya terselipkan 

tentang pendidikan karakter, 

contohnya ada dalam mata pelajaran 

PKN dan pelajaran agama. 

4.  Adakah sarana dan 

prasarana yang 

difasilitasi untuk 

mendukung 

terlaksananya 

pendidikan karakter di 

sekolah ini ? 

Ada, contohnya melaksanakan piket 

kelas, siswa dituntut untuk 

bertanggung jawab terhadap 

kebersihan kelas, yang dimana alat-

alat kebersihannya sudah disiapkan 

di kelas masing-masing kemudian 

sekolah menyiapkan wadah untuk 

siswa siswi menyalurkan minat 

bakatnya, seperti ekskul yang telah 

disediakan oleh sekolah 

5.  Bagaimana cara bapak 

untuk mensosialisasikan 

terealisasinya 

Dengan cara mengadakan IHT (In 

House Training) di sekolah dengan 

tema menanamkan pendidikan 
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penanaman pendidikan 

karakter di sekolah ini 

pak ? 

karakter dalam setiap mata pelajaran 

dan mengevaluasinya diakhir 

semester 

6.  Kegiatan apa saja yang 

mendukung 

keberhasilan pendidikan 

karakter di sekolah ini ? 

 

Ya itu tadi, seperti ekskul, bakti 

sosial, kemudian dari gurunya, 

karenakan guru bertemu siswa setiap 

hari jadi apa yang guru tanamkan 

diharapkan dapat membentuk 

kepribadian siswa menjadi lebih baik 

7.  Menurut bapak seperti 

apa peran dari masing-

masing pihak di sekolah 

dalam menerapkan 

pendidikan karakter ini ? 

Tentu saja ya semua berperan 

penting dalam penguatan pendidikan 

karakter di sekolah, mereka harus 

mencontohkan apa yang 

disampaikan dan apa yang ditiru 

oleh anak didiknya, keteladanan 

yang dicontohkan akan memudahkan 

penerapan nilai-nilai katakter bagi 

peserta didik 

8.  Apakah peran guru 

sangat berpengaruh 

dalam menerapkan 

pendidikan karakter 

peserta didik disekolah 

pak ? 

Tentu saja, sangat berpengaruh 

karena guru merupakan tauladan 

bagi peserta didiknya 

9.  Apa faktor pendukung 

dalam 

mengimplementasikan 

pendidikan karakter di 

sekolah ini pak ? 

Ya itu tadi, seperti sarana prasarana 

yang disipakan, kemudian adanya 

sosialisasi rutin dengan guru dan 

walimurid 

10.  Kemudian faktor 

penghambat dalam  

mengimplementasikan 

pendidikan karakter 

disekolah ini apa saja 

pak ? 

 

Kurangnya perhatian dari orangtua 

dan lingkungan sosial yang kurang 

mendukung, mengingat bahwasanya 

siswa hanya beberapa jam saja di 

sekolah dan sisanya siswa berada di 

lingkungan rumah, sehingga tidak 

dipungkiri bahwa karakter siswa 

dapat terpengaruh dari lingkungan 

luar. 
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Lampiran 9  

Instrumen Penelitian 

Lembar Observasi Peran Guru Kelas Dalam 

Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Peserta Didik 

Kelas IV Di MIN 2 Bandar Lampung 

Variabel Nilai Karakter Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

Karakter 

Religius Berdoa sebelum dan sesudah 

melaksanakan pembelajaran 

Memberikan kesempatan 

kepada semua peserta didik 

untuk melaksanakan ibadah. 

Bersalaman jika berpapasan 

dengan guru 

 

Jujur 

Tidak mencontek pada saat 

mengerjakan tugas 

Tidak berbohong dalam 

berbicara 

Mengakui kesalahan 

 

Toleransi 

Berteman tanpa membeda-

bedakan  

Saling menghormati sesama 

teman 

Dapat menerima perbedaan 

pendapat 

 

Disiplin 

Membiasakan hadir tepat 

waktu 

Memakai seragam sesuai 

dengan aturan sekolah 

Membiasakan mematuhi 

aturan 

Mengikuti seluruh kegiatan 

pembelajaran 

 

Tanggung 

Jawab 

Peran serta aktif dalam 

kegiatan di sekolah 

Mengajukan usul pemecahan 

masalah 
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Pelaksanaan tugas piket 

secara teratur 

 

Peduli 

Lingkungan 

Memelihara lingkungan kelas 

Tersedia tempat pembuangan 

sampah didalam kelas 

Pembiasaan hemat energi 
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Lembar Observasi Pendidikan Karakter yang Diimplementasikan 

Oleh Guru Kepada Peserta Didik 

 

Variabel Indikator Aspek yang Diamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

Karakter 

Religius Berdoa sebelum dan sesudah 

melaksanakan pembelajaran 

Mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kekuasaan 

tuhan yang maha esa 

Bersalaman jika berpapasan 

dengan guru 

 

Jujur 

Tidak mencontek pada saat 

mengerjakan tugas 

Tidak berbohong dalam 

berbicara 

Mengakui kesalahan 

 

Toleransi 

Berteman tanpa membeda-

bedakan  

Saling menghormati sesama 

teman 

Dapat menerima perbedaan 

pendapat 

 

Disiplin 

Datang sebelum bel masuk 

dimulai 

Memakai seragam sesuai 

dengan aturan sekolah 

Menyelesaikan tugas tepat 

waktu 

Mengikuti seluruh kegiatan 

pembelajaran 

 

Tanggung Jawab 

Menjalankan kewajiban sebagai 

pelajar untuk mengerjakan PR / 

Tugas yang diberikan 

Melaksanakan piket kelas 

 

Peduli 

Lingkungan 

Membuang sampah pada 

tempatnya  

Tidak merusak fasilitas yang 

ada di kelas 
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Lampiran 10  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 

BAHASA INDONESIA MI KELAS IV 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun   : Muzena, S.Pd 

Instansi   : MIN 2 Bandar Lampung  

Tahun Penyusunan  : Tahun 2022 

Jenjang Sekolah  : SD / MI 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  

Fase / Kelas   : B / IV 

Bab IV    : Meliuk dan Menerjang  

Unit 2    : Bergerak 

Semester   : 1 (Ganjil) 

Alokasi Waktu   : 2x Pertemuan 

 

B. Kompetensi Awal  

 Peserta didik dapat mengidentifikasi ide pokok dan ide 

pendukung pada suatu paragraf atau teks 

 Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

 Mandiri  

 Bernalar kritis 

 

D. Sarana dan Prasarana  

 Buku siswa : Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia tahun 2021. 

 Buku bacaan sesuai tema 

 Alat tulis 

 Pemutar music / video 

 Internet 

 

E. Target Peserta Didik  

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan 

dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 
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memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan 

berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin. 

 

F. Jumlah Peserta Didik 

 28 peserta didik 

 

G. Model Pembelajaran 

 Tatap muka 

 Dengan model pembelajaran PJBL 

 Menggunakan metode ECOLA video pembelajaran 

 

 

KOMPENEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran  

Alur konten capaian pembelajaran 

Membaca : 

 Menjelaskan ide pokok dan ide pendukung dari sebuah 

teks yang terus meningkat sesuai jenjangnya.  

 Mengembangkan kategori yang lebih  terperinci 

berdasarkan pemahamannya terhadap tulisan dan gambar 

dalam teks informasi 

Menyimak :  

 Mengingat dan menjelaskan kembali informasi yang 

didapat dari teks yang dibacakan. 

Menulis :  

 Mengategorikan ide pokok dari bacaan pada buku siswa. 

Berdiskusi :  

 Berpartisipasi aktif dalam diskusi dengan menanggapi 

pernyataan teman diskusi, menggunakan kata kunci yang 

relevan dengan topik bahasan diskusi. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan menyimak teks “Dikenal karena 

Menari”, peserta didik mampu mengidentifikasi 

informasi dengan benar. 
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2. Melalui kegiatan membaca teks “Dikenal karena Menari”, 

peserta didik dapat menyebutkan ide pokok dan ide 

pendukung paragraf dan teks dengan benar. 

3. Melalui kegiatan kreativitas membuat poster, peserta 

didik mampu menulis kalimat persuasive dengan benar. 

4. Melalui kegiatan mendiskusikan teks “Kuat untuk 

Melindungi”, peserta didik dapat berlatih untuk 

berpartisipasi dalam diskusi dengan aktif. 

 

B. Pemahaman Bermakna  

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang 

mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada 

suatu paragraf atau teks. 

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang berpartisipasi 

aktif dalam diskusi; 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Pernahkan kalian melihat atau melakukan kegiatan 

seperti itu ? 

2. Sebutkan kegiatan yang dilakukan anak-anak pada 

gambar tersebut ! 

3. Perhatikan judul bab ini, meliuk dan menerjang : kegiatan 

mana pada gambar yang ada gerakan meliuk dan 

menerjang ? 

 

D. Persiapan Belajar 

Pada bab ini, peserta didik belajar tentang bergerak melalui 

seni tari dan olahraga. Pertanyaan pemantik bisa digunakan 

untuk membuka diskusi. Peserta didik juga bisa diajak atau 

menceritakan dan memperagakan gerakan-gerakan dari 

kegiatan ekstrakurikuler atau kursus yang diikuti di sekolah 

maupun luar sekolah yang berkaitan dengan tema. Jika 

memungkinkan, suasana kelas bisa ditata ulang agar lebih 

leluasa karena akan banyak kegiatan bergerak. Kursi bisa 

disisihkan ke pinggir agar bagian tengah kelas bisa digunakan 

untuk berkegiatan. 
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E. Kegiatan Pembelajaran  

 Pertemuan ke 1  

Kegiatan Pendahuluan 10 menit 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik 

dll), serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, 

tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 

khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang 

akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa 

tujuan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai 

pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa 

belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking 

(pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka 

berbincang sebentar.  

5. Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik 

yang datang terlambat, dan apa alasannya. 

6. Guru menjelaskan bahwa peserta didik akan membaca 

teks “Dikenal karena Menari” sesuai arahan guru. 

 

Kegiatan Inti 40 menit 

Sintaks Model Pembelajaran PJBL (Project Based Learning) 

Orientasi Siswa pada keterampilan. 

 Menyimak : 

1. Guru menampilkan video pembelajaran tentang 

Meliuk dan Menerjang pada layar proyektor 

https://youtu.be/t26ndFV1sYI 

2. Guru menyampaikan topik dan melakukan tanya 

jawab apa yang telah dilihat dalam video. Contohnya 

"Manakah gambar yang menunjukkan menerjang 

dan meliuk ?” 

3. Peserta didik bersama guru menggali informasi dari 

video yang telah dilihat bersama-sama 

 Membaca 

1. Peserta didik membaca teks “Dikenal karena 

Menari” secara mandiri kemudian menuliskan ide 
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pokok dan ide pendukung setiap paragraf. 

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta 

didik yang kesulitan. 

3. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta 

didik mendiskusikan Ide pokok dan Ide pendukung 

tersebut. 

4. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab 

pertanyaan yang ada di Buku Siswa, serta 

menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang 

terkait. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab 

atau bertanya. 

5. Dukung peserta didik untuk menuliskan 

simpulannya dalam kalimat mereka sendiri, tidak 

harus menyalin kalimat yang sama persis dari teks. 

 Menulis 

1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok terdiri dari 4-5 orang 

2. Guru memberi arahan untuk menjaga kekompakan 

setiap kelompok 

3. Guru mengatur prosedur pembuatan proyek. 

4. Guru membimbing peserta didik untuk berdiskusi 

dengan kelompoknya tentang tema yang akan 

mereka buat untuk poster dalam pembelajaran 

5. Guru menanyakan pertanyaan pemantik kepada 

peserta didik, “Apakah poster itu?” 

6. Peserta didik mencoba menyampaikan pendapatnya 

7. Guru dan Peserta Didik membuat kesepakatan 

tentang jadwal pembuatan proyek. 

8. Peserta Didik menyusun jabwal pembuatan proyek 

dengan memperhatikan batas waktu yabg telah 

ditentukan. 

9. Guru memantau keaktifan Peserta Didik selama 

melaksanakan proyek,memantau realisasi 

perkembangan dan membimbing jika mengalami 

kesulitan. 

10. Peserta didik melakukan pembuatan proyek sesuai 

jadwal mencatat setiap tahapan. 
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Kegiatan Penutup 10 menit 

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-

kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari hari ini. 

3. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang 

telah dipelajari. 

4. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

5. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

a.   Bagaimana kegiatan pembelajaran kita hari ini 

anak-anak? 

b.   Menyenangkan apa tidak? 

c.   Kegiatan apa yang menurut kalian paling 

menyenangkan? 

6. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

7. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa 

bersama dipimpin oleh ketua kelas dan 

mengucapkan salam. 

 

 Pertemuan ke 2 

Kegiatan Pendahuluan 10 menit 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan 

peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik 

dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang 

menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang 

akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa 

tujuan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai 

pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa 

belajar dengan semangat dengan melakukan yel-yel 

(pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka 

berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa, 

apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa 

alasannya. 
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5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya. 

Kegiatan Inti 40 menit 

 Menyimak  

1. Secara bergantian Guru menguji hasil proyek dengan 

menampilkan hasil gambar poster dari setiap 

kelompok dan salah satu peserta Didik mewakili 

kelompoknya untuk presentasi. 

2. Guru memantau keterlibatan peserta Didik dan 

mengukur ketercapaian standar. 
3. Guru bertanya mengenai pengalaman siswa dalam 

kehidupan sehari-hari yangberhubungan dengan 

topik bahasan. 

4. Pertanyaan alternatif: 

a.    Siapakah yang pernah melihat gambar poster? 

b.   apa isi dari gambar poster tersebut? 

c.    Bagaimana ciri-ciri poster? 

d.   Peserta didik bersama guru menggali informasi 

dari gambar poster yang sudah ditampilkan. 

 Menulis 

1. Guru menampilkan video pembelajaran tentang 

Meliuk danmenerjang pada layar proyektor 

https://youtu.be/d75Viyx3fRk 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru dan 

membaca petunjuk di Buku Siswa tentang kalimat 

persuasif, kemudian membuat contoh kalimat 

persuasif. 

3. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta 

didik yang kesulitan. 

4. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta 

didik mendiskusikan kalimat persuasif tersebut. 

5. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab 

pertanyaan yang ada di Buku Siswa, serta 

menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang 

terkait. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab 

atau bertanya. 
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Kegiatan Penutup 10 menit 

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah 

dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-

kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari hari ini 

3. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari. 
4. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

5. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

6. Bagaimana kegiatan pembelajaran kita hari ini anak-

anak?,Menyenangkan apa tidak? Kegiatan apa yang 

menurut kalian paling menyenangkan? 

7. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran padapertemuan selanjutnya. 

8. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama 

dipimpin oleh ketua kelas dan mengucapkan salam. 

 

Mengetahui                              Bandar Lampung, 26 September 2022 

Kepala Sekolah,                              Guru Kelas IV, 
 
 
 
 
 
 
 

M. Saleh, S.Pd.I                              Muzena, S.Pd 

NIP. 197601242007011019             NIP. 1979031620077102002 
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F. Refleksi  

 Pada bagian ini peserta didik mengisi refleksi mandiri 

tentang hal-hal yang telah dipelajari. Guru dapat 

menambahkan poin-poin yang dirasa perlu. 

 Peserta didik juga dapat merefleksi pengetahuannya 

tentang fungsi uang dan manfaat menabung. 

 Jika ada peserta didik yang mengisi kolom “Masih Perlu 

Belajar”, berikan kepadanya kegiatan perancah atau 

pengayaan yang menyenangkan. Jika diperlukan, 

komunikasikan hal tersebut dengan orang tua. 

Refleksi Pembelajaran 

1. Memetakan Kemampuan Awal Peserta Didik 

a. Pada akhir Bab IV ini, guru telah memetakan 

peserta didik sesuai dengan kemampuan masing-

masing melalui asesmen formatif dalam,  

1) Mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung 

pada suatu paragraf atau teks; 

2) Berpartisipasi aktif dalam diskusi 

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan 

strategi pembelajaran pada bab berikutnya. 

b. Isilah nilai peserta didik dari setiap kegiatan 

menjawab pertanyaan, berdiskusi, menulis, dan 

presentasi pada tabel berikut. Nilai diperoleh dari 

kumpulan asesmen formatif pada bab ini. 

 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai Peserta Didik 

 
Mengidentifikasi 

Ide Pokok dan 

Ide Pendukung 

 
Berpartisipasi 

Aktif dalam 

Diskusi 

Melakukan 

Wawancara dan 

Menuliskan 

Laporannya 

1     

2     

3     

dst.     

 

4: Sangat Baik                    3: Baik                          2: Cukup                     
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1: Kurang 

 

Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan 

pembelajaran pada bab berikutnya. Guru memetakan peserta 

didik untuk mendapatkan bimbingan secara individual atau 

bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan 

pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan 

kegiatan pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat 

khusus atau kemampuan belajar di atas teman-temannya. 

Dengan demikian, asesmen akhir bab ini membantu guru 

untuk merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai 

dengan kompetensi peserta didik. 

 

G. Assesment / penilaian 

 Jika memungkinkan, penari atau olahragawan bisa 

diundang sebagai guru tamu untuk berbagi pengalaman 

atau bergerak bersama dengan peserta didik. 

 Membuat kliping berita tentang tarian. Minta peserta 

didik mengumpulkan foto-foto tarian dan bercerita 

kepada teman-teman di kelas. 

 Menonton video tarian dan menirukan beberapa 

gerakannya. Kegiatan ini membantu pemahaman peserta 

didik tentang keteraturan gerak dalam tarian. 

 

Mampu 

Berpartisipas

i secara Aktif 

dalam 

Diskusi 

dengan Suara 

yang Jelas 
 

 

Nilai = 4 

Mampu 

Berpartisipasi 

secara Aktif 

dalam Diskusi 

 
 

 

Nilai = 3 

Berpartisipasi 

dalam Diskusi 

tetapi Lebih 

Sering Pasif 

 
 
 
 

Nilai = 2 

Belum Mampu 

Berpartisipasi 

Aktif dalam 

Diskusi 

 
 
 
 

Nilai = 1 

    

4: Sangat Baik                         3: Baik                              2: Cukup                     

1: Kurang 
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H. Kegiatan Pengayaan dan Remedial 

Kegiatan Pengayaan :  

 Untuk peserta didik yang mampu memperoleh informasi 

lebih cepat, berikan tantangan untuk mencari informasi 

dengan cakupan lebih luas,  

Kegiatan Perancah dan Pengayaan. 

 Untuk peserta didik yang masih mengalami kesulitan, 

guru dapat membuatkan soal dengan yag lebih mudah 

 Berikan soal yang lebih menantang. Peserta didik diminta 

untuk membuat prosedur yang berhubungan dengan 

membuka rekening di bank atau hal lain yang berkaitan 

dengan tabungan.  

Kegiatan Perancah: 

 Peserta didik yang kesulitan memahami konsep teks 

prosedur dan bisa menjelaskannya. Selanjutnya, peserta 

didik bisa diberi waktu lebih lama untuk memahami 

bacaan. 

 Peserta didik yang malu-malu atau memiliki kendala 

bicara bisa melakukan presentasi dapat degan 

membacakan hasilnya. Sebelumnya, peserta didik atau 

guru bisa menyiapkan materi yang dimaksud. Meski 

demikian, peserta didik tetap harus diberi semangat untuk 

berani berbicara di depan teman-temannya 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL MI KELAS IV 

 

 

INFORMASI UMUM 

H. Identitas Modul 

Penyusun   : Muzena, S.Pd 

Instansi   : MIN 2 Bandar Lampung  

Tahun Penyusunan  : Tahun 2022 

Jenjang Sekolah  : SD / MI 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) 

Fase / Kelas   : B / IV 

Bab IV    : Mengubah Bentuk Energi 

Topik    : Energi yang Tersimpan  

Semester   : 1 (Ganjil) 

Alokasi Waktu   : 2 jp 

I. Kompetensi Awal 

 Mengidentifikasi ragam transformasi energy pada 

kehidupan sehari-hari. 

 Membuat simulasi transformasi energy menggunakan 

bagan/alat bantu sederhana dalam kehidupan sehari-

hari. 

J. Profil Pelajar Pancasila 

 Bergotong royong 

 Bernalar kritis 

 Kreatif 

K. Sarana dan Prasarana 

 Buku IPAS pegangan siswa 

 Alat tulis 

 Buku pegangan guru 

L. Target Peserta Didik 

 Peserta didik regular : umum tidak ada kesulitan 

mencerna dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna 

dan memehami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

M. Model Pembelajaran 

 Pembelajaran tatap muka 
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KOMPONEN INTI 

 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran bab 4 : 

 Mengidentifikasi ragam transformasi energy pada 

kehidupan sehari-hari. 

 Membuat simulasi transformasi energy menggunakan 

bagan/alat bantu sederhana dalam kehidupan sehari-

hari. 

Tujuan pembelajaran topik : 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi energi alternative 

berdasarkan percobaan sederhana. 

 Peserta didik dapat membuat simulasi sederhana alat 

yang menggunakan energi alternatif. 

B. Pemahaman Bermakna 

Topik pengenalan tema : 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan 

aktivitas yang berkaitan dengan tema pembelajaran 

sebagai perkenalan, mengetahui apa yang ingin dan 

akan dipelajari di bab ini. 

Topik energi yang tersimpan : 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi macam-macam energi alternatif 

berdasarkan percobaan sederhana, dan membuat 

simulasi sederhana alat yang menggunakan energi 

alternatif. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa itu energi alternatif ? 

2. Apa saja yang termasuk energi alternatif ? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 10 menit 

7. Guru memberi salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan 

kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati 

peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau 

kebiasaan lain yang menjadi ciri 

khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 

8. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang 
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akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa 

tujuan dari kegiatan pembelajaran. 

9. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum 

memulai pelajaran serta mengondisikan agar 

peserta didik bisa belajar dengan semangat 

dengan melakukan ice breaking (pemanasan) 

10. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka 

berbincang sebentar.  

11. Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik 

yang datang terlambat, dan apa alasannya. 

 

Kegiatan Inti 40 menit 

1. Lanjutkan diskusi sampai peserta didik menyadari bahwa 

ada benda-benda yang menyimpan energi. Mulai kenalkan 

istilah energi potensial. 

2. Tanyakan kepada peserta didik:  

a. Energi alternatif apa yang disimpan oleh kentang?  

b. Adakah benda-benda lain yang memiliki energi 

alternatif ? 

3. Sampaikan kepada peserta didik bahwa mereka akan 

melakukan beberapa percobaan untuk lebih memahami 

mengenai energi alternatif. 

4. Berikan pengarahan kepada peserta didik terkait kegiatan 

percobaan sesuai panduan di Buku Siswa.alternatif Pada 

Kentang, Apel, dan Jeruk  

a. Percobaan ini bisa dilakukan secara berkelompok 

dengan anggota 3-4 peserta didik.  

b. Percobaan ini menggunakan kabel, pastikan peserta 

didik selalu dalam pengawasan guru.  

c. Guru juga bisa mengganti percobaan ini menjadi 

demonstrasi, disesuaikan dengan kondisi kelas. 

5. Ingatkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan pada 

setiap percobaan dan menulis hasilnya di buku tugas. 

6. Setelah percobaan selesai, pandulah diskusi yang 

membahas pengamatan mereka pada setiap percobaan. 

7. Berikan pertanyaan berikut selama percobaan 

berlangsung.  

a. Energi apa yang dihasilkan?  

b. Apa hal yang membedakan dari percobaan ini 

menurutmu? 
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8. Lakukan kegiatan literasi dengan teks “Energi Alternatif” 

pada Buku Siswa untuk penguatan konsep terhadap 

peserta didik. 

9. Lakukan diskusi sampai peserta didik memahami energi 

alternatif. Arahkan peserta didik untuk menyimpulkan 

mengenai energi alternatif beserta contohnya pada buku 

tugas. 

 

Kegiatan Penutup 10 menit 

1. Guru memberikan refleksi. 

2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran 

hari ini. 

3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam 

mengikuti pembelajaran hari ini. 

4. Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas 

lembar kerja peserta didik (LKPD). 

5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan 

salam. 

 

Kegiatan Keluarga 

Mari kita libatkan keluarga untuk menyelaraskan suasana 

belajar di rumah dengan sekolah. Untuk mendukung proses 

belajar peserta didik saat belajar di tema ini, keluarga bisa 

mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

berikut. 

 Mengajak peserta didik untuk mengamati alat yang ada di 

rumah dan menebak perubahan energi yang terjadi. 

Seperti pada kompor, alat penanak nasi, setrika, keran air, 

dan masih banyak lagi. 

 Saat memasak di dapur, ajak peserta didik untuk melihat 

bahwa api pada kompor menyebabkan wajan/panci 

menjadi panas serta membuat makanan atau air 

didalamnya juga menjadi panas. Ajak peserta didik juga 

untuk merasakan bahwa panas api kompor bisa terasa ke 

tubuh mereka. Tujuannya agar peserta didik melihat 

bahwa energi panas dari api bergerak ke berbagai macam 

benda. 
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E. Refleksi 

Topik : Energi yang tersimpan  

1. Apa yang dimaksud dengan energi alternatif? 

2. Energi apa saja yang termasuk ke dalam energi alternatif? 

3. Benda-benda apa sajakah yang memiliki energi alternatif 

di sekitarmu? 

4. Perubahan energi apa saja yang bisa terjadi pada energi 

alternatif? 

 

F. Kegiatan Pengayaan dan Remedial  

Pengayaan :  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata 

mengikuti pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Remedial :  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan 

bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

 

Mengetahui                              Bandar Lampung, 26 September 2022 

Kepala Sekolah,                                   Guru Kelas IV, 
 
 
 
 
 
 
 

M. Saleh, S.Pd.I                                  Muzena, S.Pd 

NIP. 197601242007011019                  NIP. 1979031620077102002 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 

MATEMATIKA SD KELAS 4 

 

N. Identitas Modul 

Penyusun   : Muzena, S.Pd 

Instansi   : MIN 2 Bandar Lampung  

Tahun Penyusunan  : Tahun 2022 

Jenjang Sekolah  : SD / MI 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Fase / Kelas   : B / IV 

Bab 2    : Pecahan  

Materi Pokok   : Pecahan senilai 

Semester   : 1 (Ganjil) 

Alokasi Waktu   : 1x Pertemuan 

 

O. Profil Pelajar Pancasila 

 Mandiri (bertanggung jawab atas proses dan hasil 

belajarnya) 

 Bernalar kritis (memperoleh dan memproses informasi 

dan gagasan) 

 Kreatif (menghasilkan karya dan gagasan yang orisinal) 

 

P. Sarana dan Prasarana  

 Buku cetak matematika siswa  

 Alat tulis 

 Lembar kerja peserta didik 

 Gambar 

 

Q. Jumlah Peserta Didik  

 28 Peserta didik 

 

R. Komponen Inti 

1. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan 

antar pecahan, serta dapat mengenali pecahan senilai. 

Mereka dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi 

bilangan ( number sense) pada bilangan decimal, dan 

dapat menghubungkan pecahan decimal dan 

pesrseratusan dengan persen. 

Elemen :  Pecahan 

2. ATP ( Alur Tujuan Pembelajaran ) 
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Siswa menganalisis pecahan senilai menggunakan 

gambar dan simbol matematika 

3. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mengamati gambar persegi panjang dan 

gambar kue terang bulan yang berhubungan 

dengan pecahan senilai, peserta didik mampu 

menganalisis pecahan senilai dengan benar. 

 Setelah mengamati media benda konkret berupa 

kertas lipat dan roti tawar yang berhubungan 

dengan pecahan senilai yang disajikan guru di 

depan kelas, peserta didik mampu menyimpulkan 

beberapa pecahan senilai dari suatu bentuk 

pecahan dengan tepat. 

4. Pertanyaan Pemantik 

 Pernahkan kalian berbagi makanan dengan 

saudara kalian ?  

 Bagaimana caranya agar setiap bagian terbagi 

sama rata? 
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5.   Kegiatan Pembelajaran 
 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Uraian Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1.   Salam pembuka 

2.   Perwakilan peserta didik diminta 

untuk memimpin do’a bersama 

3.   Peserta didik diajak 

bersama-sama menyanyikan 

lagu Indonesia Raya yang 

dilanjutkan salam dan tepuk 

semangat. 

4.   Peserta didik dicek kehadirannya 

oleh guru 

5.   Peserta didik menyimak 

penjelasan guru terkait 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai (Comunication) 

6.   Guru memberi motivasi kepada 

peserta didik agar semangat 

mengikuti pelajaran 

10 Menit 
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2 Kegiatan 

Inti 

Tahap 1 

(Orientasi peserta didik pada 

masalah) 

1.   Melalui media 

gambar peserta didik 

mengamati gambar 

permasalahan anak 

yang berebut kue. 

(mengamati) 
 
2. Peserta didik diarahkan untuk 

mengemukakan pendapat atau 

bertanya berkaitan dengan apa 

yang disampaikan guru jika ada 

hal yang belum dipahami. 

(Menanya) 
 
 
Tahap 2 

( Mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar) 
 
 
3. Peserta  didik  dikelompokkan  

menjadi  4 kelompok dan 

dibagikan LKPD serta 

mendapatkan pengarahan dari 

guru tentang permasalahan yang 

harus diselesaikan bersama 

40 menit 
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  Tahap 3 

(Membimbing     Penyelidikan     

individu     atau kelompok) 

5.   Peserta didik dalam kelompoknya 

dibimbing 
 
untuk menggali data dan 

penyelidikan data serta sumber 

untuk penyelesaian permasalahan 

pembelajaran. ( menggali 

informasi ) 

6. Peserta didik dipantau guru dalam 

kegiatan penyelidikan  dan  

pengumpulan  data  dan  guru juga

 melakukan   penguatan   

serta   bimbingan terhadap tugas 

pengumpulan dan penyelidikan 

data penyelesaian masalah 

pembelajaran. ( 

Tahap 4 
 
( Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya ) 

 
7. Peserta  didik  berdiskusi  

menganalisis  dan menyimpulkan 

penyelesaian permasalahan dan 

dituangkan dalam LKPD serta 

mempersiapkan hasil tugas yang 

tertuang dalam LKPD untuk 

dipresentasikan (Communication, 

Creativity and Innovation, 

collaboration) 
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  Tahap 5 

(Menganalisis      dan      

mengevaluasi      proses 

pemecahan masalah) 
 
 
 
10. Setiap kelompok presentasi 

menyampaikan hasil tugasnya di 

depan kelasdan kelompok lain 

mengklarifikasi dan mengapresiasi. 

 
11. Sebagai fasilitator guru 

membimbing peserta didik yang 

kesulitan saat presentasi. 

12. Setelah   semua   kelompok   

menyelesaikan presentasi  serta  

saling  memberi   apresiasi, dan 

dilanjutkan dengan merangkum 

serta menyimpulkan 

13. Peserta  didik  diberikan  

penghargaan  serta masukan dan 

penguatan terhadap hasil tugas 

semua kelompok. ( memotivasi) 
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3 Penutup 1.  Peserta didik bersama guru 

merefleksikan 
 
pembelajaran hari ini. 
 
2.  Bertanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari (untuk 

mengetahui hasil ketercapaian 

materi). 

3.  Melakukan penilaian hasil belajar 

dengan tes evaluasi tertulis. 

4.  Peserta didik diberikan rencana 

tindak lanjut (RTL) dengan berupa 

informasi materi selanjutnya dan 

tugas di rumah. 

5.  Peserta didik mendapatkan pesan 

moral yang bisa diambil dari 

pembelajaran ini 

6.  Berdoa di akhir pembelajaran 

10 Menit 
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F. Alat, Media dan Sumber Pembelajaran 

1.   Alat 
 

 Blok pecahan senilai 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 

2.   Media Pembelajaran 

 Media gambar persegi panjang 

 Media benda konret roti tawar dan kertas lipat 

 Media Microsoft Power Point. 

G.  Penilaian 
 

1. Teknik Penilaian ( terlampir ) 
 

a.     Penilaian Sikap 
 

1)  Prosedur     : Selama proses pembelajaran dan di 

luar proses pembelajaran 
  
2)  Teknik        : Non tes 
 
3)  Bentuk       : Observasi 
 
4)  Instrument : Lembar jurnal sikap ( terlampir ) 

 
b.     Penilaian Pengetahuan 

 
1)  Prosedur     : Akhir pembelajaran 
 
2)  Teknik        : Tes 
 
3)  Bentuk       : Isian dan uraian 
 
4)  Instrument :  Kisi-kisi soal, soal, kunci jawaban, 

penskoran (terlampir) 

 

c.     Penilaian Keterampilan 
 

1)  Prosedur     : Dalam proses pembelajaran 
 

2)  Teknik        : Non tes 
 

3)  Bentuk       : Observasi 
 

4)  Instrument : Rubrik dan kunci rubrik (terlampir) 
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2. Instrument Penilaian 
 

a. Lembar Pengamatan sikap              : terlampir  

b. Lembar Pengamatan Keterampilan  : terlampir  

c. Lembar Evaluasi                              : terlampir 

3. Tindak lanjut penilaian 
 

a. Pembelajaran Remedial 
 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal ( KKM ) setelah melakukan tes 

sumatif, maka akan diberikan pembelajaran tambahan 

(Remedial Teaching) terhadap IPK yang belum tutas 

kemudian diberikan Tes Sumatif lagi dengan ketentuan : 

(1) Soal yang diberikan berbeda denga soal sebelumnya 

namun setara 
 

(2) Nilai akhir yang akan diambil adala nilai hasil tes 

terakhir. 
 

(3) Siswa lain yang sudah tuntas (>KKM) dipersilahkan 

untuk ikut bagi yang berminat untuk memberikan 

keadilan 

b. Pembelajaran Pengayaan 
 

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena 

telah mencapai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Guru memberikan materi pengayaan berupa penajaman 

pemahaman tentang materi. 
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Mengetahui                              Bandar Lampung, 26 September 2023 

Kepala Sekolah,                                     Guru Kelas IV, 
 
 
 
 
 
 
 

M. Saleh, S.Pd.I                Muzena, S.Pd 

NIP. 197601242007011019                   NIP. 1979031620077102002 
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Bahan Ajar 
 

PECAHAN SENILAI 

 

 

 

 

 

 
 

MATERI PECAHAN SENILAI 

 

Pecahan merupakan salah satu 

bilangan yang memiliki bentuk unik. 
 

Pecahan ditulis dengan menggunakan dua bilangan yang disusun 

vertikal atau atas dan bawah dengan tanda batas di tengahnya. 

Untuk angka bagian atas disebut pembilang, sedangkan di bagian 

bawah disebut penyebut. Cara membaca bilangan dengan 

menyebutkan dari atas ke bawah dan di bagian tenagh dibaca 

“per”, seperti contoh gambar di bawah ini. 
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Adapun pecahan pada benda ataupun gambar, maka bagian yang 

dipilih atau diarsir menjadi pembilang sedangkan jumlah semua 

bagian menjadi penyebut. 
 
 

 
 

Pecahan Senilah adalah : 
 
dua pecahan atau lebih yang memiliki bentuk berbeda tetapi nilainya 

sama.Pecahan senilai disebut juga pecahan ekivalen. 

Untuk lebih mudahnya bisa disimak gambar di bawah ini. 
 
 
Dari gambar di atas, gambar (a) merupakan gambar yang ketiga-

tiganya menunjukkan pecahan senilai. Walaupun antara gambar 

balok pertama dan kedua bentuk pecahannya berbeda. Begitu juga 
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dengan gambar (b) lingkaran yang dibagi menjadi beberapa bagian. 

 
 

 
 
 
 
 
 

3.Gambar persegi panjang untukmenentukan pecahan senilai. 
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4. Gambar kue terang bulan untuk 

menentukan pecahan senilai 
 

 

 
 
 

 

Cara menentukan pecahan yang senilai dengan media adalah: 
 

(1) pembilang dan penyebut dikalikan dengan angka yang sama (2) 

pembilang dan penyebut dibagi dengan angka yang sama Contoh 

pecahan yang senilai adalah: 

1⁄4 senilai dengan 2⁄8 (pembilang dan penyebut dikalikan 2) 
 

⁄4 senilai dengan 6⁄24 (pembilang dan penyebut 
 



153 
 

 

dikalikan 6) 5⁄6 senilai dengan 20⁄24 (pembilang dan penyebut 

dikalikan 
 

4) 12⁄30 senilai dengan 4⁄10 (pembilang dan penyebut dibagi 3) Satu 

buah pecahan bisa memiliki banyak pecahan yang senilai. 
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Lampiran 11 

Lokasi Penelitian MIN 2 Bandar Lampung 
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Lampiran 12 

Foto-foto Dengan Kepala MIN 2 Bandar Lampung 
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Lampiran 13 

Foto Dengan Guru Kelas IV A MIN 2 Bandar Lampung 
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Lampiran 14 

Keadaan Ruang Kelas IV A MIN 2 Bandar Lampung 
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Lampiran 15 

Kegiatan Piket Siswa Kelas IV A 
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Lampiran 16 

Surat Plagiarisme 
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161 
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